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i  

KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat- Nya Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Tahun 2025 dapat disusun sesuai dengan rencana. Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan 

KMA Nomor 94 Tahun 2022 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada Kementerian Agama. Laporan Kinerja 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 menjabarkan capaian 

kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara dalam mencapai tujuan atau sasaran strategi Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara selama Tahun 2025, sebagai wujud pelaksanaan 

kinerja organisasi Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu 

Utara Tahun 2025 menggambarkan pelaksanaan tugas dan fungsi Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara yang berorientasi pada hasil sebagai bentuk 

penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola kepemerintahan yang 

baik (good governance). Metode penyusunan Laporan Kinerja disusun dengan 

menerapkan sistem berjenjang serta monitoring dan evaluasi Penetapan Kinerja dari setiap 

satuan organisasi. 

Semoga Laporan Kinerja Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Tahun 2025 dapat menjadi media pertanggungjawaban atas mandat yang diemban dan 

kinerja yang telah ditetapkan, serta menjadikan sarana evaluasi atas pencapaian kinerja 

dan umpan balik bagi upaya perbaikan kinerja pada masa yang akan dating. 

 

 

       Aek Kanopan, 30 Januari 2026 

       Kepala Kantor, 

 

 

 

 

       Agus Priadi 



ii  

IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 

Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Tahun 2025 merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada Kantor Kemenag Kabupaten Labuhanbatu Utara atas penggunaan 

anggaran selama Tahun 2024 dalam rangka melaksanakan misi dan untuk mencapai visi 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara serta sekaligus sebagai alat 

kendali dan pemacu peningkatan kinerja setiap satuan kerja pada Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara. Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas 

Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara diharapkan 

dapat memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja 

yang telah dan seharusnya dicapai. Pada akhirnya Laporan Kinerja ini diharapkan dapat 

dipergunakan sebagai perbaikan yang berkesinambungan bagi Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara untuk meningkatkan kinerjanya. 

Laporan Kinerja ini menyajikan capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Tahun 2025, berdasarkan pada 

pencapaian Sasaran Kegiatan yang sudah diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025. 

Selain fungsi akuntabilitas, Laporan Kinerja ini secara internal untuk memenuhi 

kebutuhan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam melalukan 

analisis dan evaluasi kinerja sebagai upaya peningkatan kinerja organisasi secara 

menyeluruh dan berkelanjutan, dan secara eksternal sebagai umpan balik untuk 

memperbaiki kinerja Kantor Kementerian Kabupaten Labuhanbatu Utara di masa yang 

akan datang. 

       

 

       Aek Kanopan, 30 Januari 2026 

       Kepala Kantor 

 

 

    

       Agus Priadi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Tantangan utama pembangunan saat ini salah satunya terkait dengan tata kelola yaitu 

implementasi birokrasi yang efektif dan efisien. Kualitas tata kelola pemerintahan diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang optimal untuk mendukung keberhasilan pembangunan dan 

peningkatan daya saing nasional. Tantangan utama dalam hal ini yaitu meningkatkan integritas, 

akuntabilitas, efektifitas, dan efisiensi birokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, dan pelayanan publik. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi 

Vertikal Kementerian Agama, mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian 

Agama dalam Wilayah Provinsi berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Tugas tersebut mempunyai peran strategis dalam mendukung dan 

mensinergikan seluruh sistem dan mekanisme kerja yang dibangun untuk mendorong 

tercapainya target kinerja Kementerian. 

Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut, Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

labuhanbatu Utara telah menyusun sasaran program dan kegiatan beserta indikator kinerjanya 

yang dituangkan ke dalam dokumen Perjanjian Kinerja (Perkin) dan telah disusun sesuai 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada 

Kementerian Agama. 

 

B. DASAR HUKUM 

Ketentuan hukum peraturan Perundang undangan penyusunan Laporan 

Akuntabilitas  Kinerja Tahun 2022 mengacu kepada: 

1. Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

2. Undang-undang No.1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

3. Undang-undang No.15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan Tanggungjawab dan Pengelolaan 

KeunaganNegara; 
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4. Peraturan Pemerintah No.8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja; 

5. Peraturan Pemerintah No.39 tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi 

PelaksanaanRencana Pembangunan; 

6. Peraturan Pemerintah No.40 tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana 

Pembangunan; 

7. Peraturan Presiden No.29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah(SAKIP); 

8. Peraturan Presiden No.29 tahun 2014 tentang Kementerian Agama. 

9. Peraturan Menteri PAN dan RB No.09/M.PAN/05 tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan 

IKU diLingkungan Instansi Pemerintah; 

10. Peraturan Menteri PAN dan RB No.20/M.PAN/11 tahun 2008 tentang Petunjuk Penyusunan 

IKU. 

11. Peraturan Menteri PAN dan RB No.53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja,Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

12. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 tahun 2012 tentang Pembentukan kantor kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara; 

13. KMA No.172 tahun 2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyusunan Penetapan Kinerja dan 

PelaporanAkuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kemeneterian Agama; 

14. KMA No.1052 tahun 2019 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Satuan Kerja 

KementerianAgama; 

15. KMA No.94 tahun 2022 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara ReviuAtas Laporan Kinerja pada Kementerian Agama. 

 

C. KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang kedudukan, Tugas, 

Fungsi, Tata Kerja Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Eselon I 

Kementerian Negara Pasal 472 menyebutkan :” (1) Kementerian Agama berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden, (2) Kementerian Agama dipimpin oleh Menteri Agama” 

serta Pasal 473 menyebutkan: “ Kementerian Agama mempunyai tugas menyelenggarakan 

urusan di bidang keagamaan dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan Negara”. 
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Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi : 

1. Perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Bimbingan Masyarakat Islam, 

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dab Khonghucu, Penyelenggaraan Haji dan Umrah dan 

Pendidikan Agama dan Keagamaan; 

2. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada 

seluruh unsur organisasi pada Kementerian Agama; 

3. Pengelolaan Barang Milik Negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian Agama; 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas pada Kementerian Agama; 

5. Pelaksanaan Bimbingan Teknis dan supervise atas pelaksanaan urusan Kementerian Agama 

di Daerah; 

6. Pelaksanaan Kegiatan Teknis dari Pusat sampai ke Daerah; 

7. Pelaksanaan Pendidikan, Pelatihan, Penelitian dan pengembangan di Bidang Agama dan 

Keagamaan; 

8. Pelaksanaan penyelenggaraan jaminan produk halal; 

9. Pelaksanaan Dukungan substantif kepada seluruh unsur organisasi pada Kementerian 

Agama. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2012 

tentang Pembentukan kantor Kementerian Agama kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi 

Sumatera Utara memiliki Tugas dan Fungsi sebagai berikut : 

1. Tugas 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Kementerian Agama di wilayah Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara, berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara dan ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan 

2. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugasnya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

mempunyai fungsi : 

a. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan 

bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat;  

b. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang haji dan umrah; 

 

c. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, pendidikan 
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agama dan keagamaan; 

d. Pembinaan kerukunan umat beragama;  

e. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan informasi;  

f. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan evaluasi program; 

g. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan lembaga 

masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten. 

 

D. STRUKTUR ORGANISASI  

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara didukung oleh pegawai 

sebagai berikut : 

 
Tabel 1.1 

Rekap Pegawai di Lingkungan Kankemenag Kab. Labura 
   

No 
Status 

Kepegawaian 
Jenis Kelamin 

Pria Wanita 
1 PNS 57 135 
2 PPPK 132 200 
3 Jumlah 189 335 

Total 524 

   
Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemena Kab. Labura 

 

Susunan organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara terdiri 

atas:  

a.  Subbagian Tata Usaha;  

b.  Seksi Pendidikan Islam;  

c.  Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah;  

d.  Seksi Bimbingan Masyarakat Islam;  

e.  Penyelenggara Kristen; dan  

f.   Kelompok Jabatan Fungsional 

Adapun penjelasan Struktur Organisasinya adalah sebagai berikut : 

a. Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan kebijakan 

teknis dan perencanaan, pelaksanaan pelayanan dan pembinaan administrasi, keuangan dan 

barang milik negara di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten. 
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b. Seksi Pendidikan Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi pada bidang pendidikan madrasah, 

pendidikan agama Islam dan pendididikan keagamaan Islam. 

c. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi pada bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah. 

d. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 

teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi pada bidang bimbingan masyarakat 

Islam.  

e. Penyelenggara Kristen mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi pada bidang keagamaan Kristen. 

 

Gambar 1.1 
Satuan Kerja Kantor Kemenag Kabupaten Labuhanbatu Utara  
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Gambar 1.2 
Struktur Organisasi 

Kantor Kementerian Agama Kab. Labuhanbatu Utara 

 
                    Sumber Data : Sub bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

E. PERMASALAHAN UTAMA 

Tantangan dan permasalahan strategis yang dihadapi  Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam menjalankan tugas dan fungsinya tidak terlepas dari isu-

isu yang terjadi di wilayah Provinsi Sumatera Utara. Tantangan dan  permasalahan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

No Isu Permasalahan Tindak Lanjut 

1. Pendidikan Islam 

1. Masih terdapat ketimpangan fasilitas, 

khususnya di daerah pedesaan atau 

madrasah swasta, seperti laboratorium dan 

perpustakaan yang belum memadai. 

2. Masih ada Madrasah di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara yang perlu 

meningkatkan kompetensi siswa/siswinya 

1. Perlu peningkatan layanan 

pendidikan melalui 

pemenuhan sarana dan 

prasarana belajar mengajar 

yang memadai 

2. Pelatihan peningkatan 

kapasitas SDM diharapkan 

dapat memperkuat 

kompetensi pegawai dalam 
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agar mampu bersaing dengan 

Madrasah/Sekolah lainnya. 

3. Minat masyarakat terhadap Madrasah terus  

meningkat dan keberadaan Madrasah di 

tengah masyarakat bahkan Madrasah saat 

ini telah menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 

karena output Madrasah telah dirasakan 

oleh masyarakat diantaranya dengan 

komitmen keislaman yang tinggi tanpa 

menghilangkan nilai moderasi dan 

toleransi dengan penganut. 

4. Kebutuhan untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan digitalisasi 

dalam manajemen pembelajaran. 

5. Penyelenggaraan pendidikan Madrasah 

masih menghadapi masalah terutama 

masalah pembiayaan. Walaupun ada dana 

Biaya Operasional Sekolah (BOS), dana 

tersebut dirasa sangat tidak mencukupi 

untuk operasional sekolah, apalagi untuk 

menghonor guru dan tenaga kependidikan. 

membina madrasah, dengan 

fokus pada perencanaan dan 

penganggaran berbasis 

kinerja, asesmen kompetensi 

siswa, dan strategi 

pengembangan kompetensi 

guru dan tenaga 

kependidikan 

3. Memberikan nilai-nilai 

spiritual di dalam setiap mata 

pelajaran dengan melakukan 

integrasi antara mata 

pelajaran umum dengan  

nilai-nilai keagamaan 

 

4. Pengembangan pembelajaran 

berbasis teknologi dalam 

merespon perkembangan 

zaman 

5. Perhatian terhadap lembaga 

Madrasah sebaiknya datang 

dari berbagai pihak, terutama 

mereka yang berkepentingan 

langsung dengan lembaga 

Madrasah, sehingga 

kemudian dapat mewujudkan 

suatu perencanaan program 

yang teredukasi dengan baik, 

termasuk mengenai anggaran 

baik untuk pembelajaran, 

sarana-prasarana, maupun 

gaji/honor guru dan tenaga 

kependidikan yang ada di 
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Madrasah Swasta yang ada di 

pedesaan 

2 Biambingan Masyarakat Islam 

1. Perlunya peningkatan kualitas pelayanan 

Bimbingan Islam melalui pemenuhan 

sarana dan prasarana yang memadai. Di 

Kabupaten Labuhanbatu Utara masih 

terdapat Kantor Urusan Agama yang 

belum ditingkatkan sarana dan 

prasarananya seperti Gedung, Balai 

Nikah, Perangkat Komputer, dsb. 

2. Ancaman eksklusivisme beragama, politik 

identitas, dan potensi konflik paham 

keagamaan di masyarakat.  

3. Kepuasan publik terhadap layanan 

penyuluh agama perlu ditingkatkan 

4. Masalah stunting dan pernikahan dini yang 

masih tinggi di beberapa daerah. 

1. Perlunya anggaran yang 

memadai untuk 

meningkatkan sarana dan 

prasarana mengingat Kantor 

Urusan Agama merupakan 

wajah Kementerian Agama 

yang melayani masyarakat 

secara langsung. Untuk itu 

perlunya membangun citra 

dan wajah yang baik dimata 

masyarakat agar pelayanan 

khususnya di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan bisa 

dilakukan secara maksimal. 

2. Mengimplementasikan SK 

Dirjen Bimas Islam No 408 

Tahun 2025 tentang pedoman 

cegah dini konflik paham 

keagamaan. Melakukan 

dialog kerukunan intern umat 

beragama untuk mencegah 

potensi konflik. 

3. Perlunya peningkatan 

kompetensi penyuluh agar 

layanan lebih berdampak, 

berbasis data, dan mampu 

memberikan edukasi 

keagamaan yang moderat.  

4. Perlunya sosialisasi dari 

Kementerian Agama tentang 

bahaya nikah muda dan 
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pencegahan stunting melalui 

bimbingan pra-nikah di 

KUA.  

3. Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

1. Peningkatan anggaran manasik haji agar 

pemahaman masyarakat terhadap 

penyelenggaraan ibadah haji semakin 

meningkat.  

1. Pemerintah perlu 

meningkatkan anggaran 

manasik haji agar kualitas 

penyelenggaraan ibadah haji 

dari tahun ke tahun semakin 

meningkat 

4. Bimbingan Masyarakat Kristen 

1. Perlunya peningkatan kualitas penyuluh 

agama 

2. Perlunya peningkatan anggaran bantuan 

pengelolaan rumah ibadah 

1. Melaksanakan survei dan 

pemaparan hasil kinerja 

penyuluh Kristen tahun 2025 

untuk meningkatkan 

pelayanan. 

2. Mempermudah prosedur dan 

meningkatkan anggaran 

terkait bantuan pengelolaan 

rumah ibadah agar semakin 

meningkat kualitasnya. 

5. Kesekretariatan 

1. Minimnya Sumber Daya Manusia pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara menjadikan beberapa 

pekerjaan dikerjakan oleh satu orang 

sehingga pekerjaan tidak terlaksana 

dengan maksimal. 

2. Pengelolaan Barang Milik Negara pada 

Kantor Kementerian Agama Kab. 

Labuhanbatu Utara yang perlu dibenahi 

adalah terkait Penghapusan BMN dimana 

masih banyak terdapat Barang Rusak Berat 

yang masih tercatat dan belum 

diinventariasi dan diusulkan 

1. Pemenuhan beberapa Jabatan 

Fungsional Umum dan 

Jabatan Fungsional Tertentu 

sesuai dengan Struktur 

Organisasi yang berlaku pada 

Kanttor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. 

2. Perlu dibentuk Panitia 

Penghapusan dan dilakukan 

inventariasi barang Rusak 

Berat baik di Kantor 

Kemenag maupun di 

Madrasah, dan Kantor 
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penghapusannya. 

3. Terkait Pelayanan Publik pemanfaatan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dirasa 

kurang maksimal dikarenakan keterbatasan 

fasilitas pendukung seperti Layar Display, 

Ruang Tunggu yang layak, PC, Printer, 

yang mendukung pelaksanaan layanan 

publik. 

Urusan Agama  Kecamatan.  

3. Pemenuhan fasilitas 

pendukung layanan publik 

melalui penganggaran pada 

DIPA sehingga pelayanan 

publik semakin maksimal 

 

F. FAKTOR KUNCI  KEBERHASILAN 

Faktor pendukung atau kunci keberhasilan pencapaian tujuan KANTOR 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara, diantaranya : 

a. Optimalisasi Sumber Daya Manusia melalui pemenuhan Jabatan Fungsional Umum dan 

Jabatan Fungsional Tertentu agar pelaksanaan Tugas dan Fungsi bisa berjalan dengan 

maksimal; 

b. Berkembangnya lembaga-lembaga keagamaan dan tingginya pastisipasi masyarakat dalam 

mendukung pengelolaan potensi ekonomi keagamaan; 

c. Berkembangnya jaringan teknologi informasi yang mempermudah masyarakat dalam 

mendapatkan informasi penyelenggaraan ibadah haji dan umrah serta tingginya peran 

masyarakat dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah; 

d. Tingginya dukungan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan di madrasah serta 

meningkatnya jumlah madrasah yang dapat bersaing dengan sekolah umum; 

e. Adanya perbaikan sistem dan penerapan teknologi informasi di berbagai aspek dalam 

peningkatan kualitas tata kelola pembangunan bidang agama. 

f. Pemenuhan sarana dan prasarana pendukung layanan publik sehingga masyarakat bisa 

terlayani secara maksimal. 

 

G. SISTEMATIKA PELAPORAN 

Secara garis besar, sistematika penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Tahun 2022 berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, 
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Palaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja, sebagai berikut: 

KATA PENGANTAR  

RINGKASAN EKSEKUTIF  

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Dasar Hukum 

C. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

D. Struktur Organisasi 

E. Permasalahan Utama 

F. Faktor Kunci Keberhasilan 

G. Sistematika Laporan  

 

BAB II  PERENCANAAN KINERJA 

A. Rencana Strategis 

1. Visi dan Misi 

2. Tujuan 

3. Sasaran Kegiatan 

B. Perjanjian Kinerja 

 

BAB III   AKUNTABILITAS KINERJA 

Bagian ini menyajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada aspek 

strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issues) yang sedang dihadapi 

organisasi. 

Bagian ini menguraikan tentang Rencana Strategis Tahun 2020-2024 beserta perubahan 

terhadap rencana strategis tersebut berdasarkan hasil reviu dan ringkasan/ikhtisar Perjanjian 

Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023. 

Bagian ini menyajikan capaian kinerja organisasi yang menguraikan capaian kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara untuk setiap pernyataan kinerja sasaran 

strategis Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023 sesuai 

dengan hasil pengukuran kinerja dan analisis serta evaluasi terhadap capaian kinerja tersebut. 

Realisasi Anggaran yang menguraikan tentang anggaran yang digunakan untuk mewujudkan 

kinerja Kementerian Agama sesuai dengan Perjanjian kinerja Tahun 2023. 
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A. Capaian Kinerja Organisasi 

B. Realisasim Anggaran 

 

BAB IV PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

B. Upaya Tindak Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian ini menyajikan tentang kesimpulan umum atas capaian kinerja Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023 dan Rekomendasi untuk perbaikan kinerja 

di tahun-tahun selanjutnya. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. RENCANA STRATEGIS 

2.1  Visi dan Misi 

Sebagai bagian dari kementerian yang memiliki mandat dalam urusan keagamaan, 

pendidikan keagamaan dan Tata Kelola Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara 

menjabarkan dan menyelaraskan visi nasional Kementerian Agama ke dalam arah 

pembangunan jangka menengah di wilayah Provinsi Sumatera Utara. Adapun Visi 

Kementerian Agama Tahun 2025–2029 adalah :  

 

"Terwujudnya Masyarakat Yang Rukun, Maslahat, Dan Cerdas Bersama 

Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045". 

 

Visi ini mencerminkan cita-cita besar bangsa untuk mewujudkan kehidupan 

keagamaan yang harmonis, pelayanan keagamaan yang berdampak, dan pendidikan keagamaan 

yang unggul sebagai pilar kemajuan bangsa. Kanwil Kemenag Provinsi Sumatera Utara 

memaknai visi ini sebagai landasan dalam penguatan kerukunan antar umat beragama, 

peningkatan pelayanan keagamaan yang inklusif dan adil, serta pengembangan pendidikan 

yang religius, berkualitas, dan berdaya saing global. 

 

Misi Kementerian Agama : 

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, Kementerian Agama menetapkan tiga misi 

utama yang akan menjadi arah pembangunan bidang keagamaan, pendidikan keagamaan dan 

tata kelola selama periode 2025–2029 : 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama yang rukun dan berorientasi pada 

kemaslahatan; 

2. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum dengan kekhasan agama, pesantren, 

dan pendidikan keagamaan; 

3. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance). 
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2.2  Tujuan 

Untuk mendukung pencapaian visi dan misi, Kementerian Agama menetapkan 

tujuan strategis sebagai berikut : 

1. Perwujudan kerukunan umat beragama dan cinta kemanusiaan melalui peningkatan 

kualitas pemahaman agama yang moderat untuk kemaslahatan bangsa; 

2. Peningkatan kualitas umat beragama yang berdampak melalui pelayanan keagamaan, 

penyelenggaraan ibadah haji, dan pemberdayaan ekonomi yang merata, adil, dan 

inklusif berbasis ekoteologi; 

3. Peningkatan akses pendidikan yang terintegrasi, berkeadilan, ramah, dan terjangkau; 

4. Peningkatan mutu dan lulusan lembaga pendidikan dan pesantren yang mandiri, unggul, 

dan berdaya saing; 

5. Peningkatan kualitas birokrasi pemerintahan melalui budaya yang bersih dan melayani 

berbasis digital. 

Untuk memastikan implementasi yang terarah dan terukur, Kementerian Agama 

menetapkan Asta Protas atau Delapan Program Prioritas Kemenag Berdampak yang menjadi 

pengungkit strategis pencapaian sasaran pembangunan keagamaan dan pendidikan keagamaan 

dan Tata Kelola yaitu : 

 

1. Kerukunan dan Cinta Kemanusiaan 

(Protas Presiden Wapres No. 8,10 dan 16) 

Menjadi tugas kementerian agama untuk memastikan terus meningkatkan kerukunan 

antarumat beragama, menjamin kebebasan beribadah, serta memastikan proses pendirian 

rumah ibadah berjalan sesuai regulasi dan berkeadilan. Program cinta kemanusiaan perlu 

dibangun untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap sesama manusia, tanpa 

memandang perbedaan suku, agama, ras, atau golongan. Program ini berfokus pada 

pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, seperti kasih sayang, empati, tolong- menolong, 

dan keadilan. 

 

2. Ekoteologi 

(Protas Presiden Wapres No. 11) 

Ancaman perubahan iklim saat ini menjadi isu global. Setiap negara diminta melakukan 

upaya pencegahan. Pelestarian lingkungan menjadi hal penting yang harus dilakukan, 

termasuk melalui pendekataan keagamaan. Menjadi tugas Kemenag RI untuk 
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meningkatkan pemahaman dan kesadaran keagamaan dalam pelestarian lingkungan. 

Misalnya, ada konsep khalifah dalam Islam, Tri Hita Karana dalam Hindu, atau Laudato 

Si’ dalam Katolik. 

 

3. Layanan Keagamaan Berdampak 

(Asta Cita 7) 

Ada 9 Layanan Keagamaan Berdampak, sebagai berikut : 

1. Bimbingan perkawinan 

2. Standardisasi pengelolaan kualitas layanan bimbingan keagamaan 

3. Pembangunan sarana dan pra-sarana KUA yang inklusif dan ramah (KUA Berdaya) 

4. Bantuan afirmasi kitab suci dan sumber bacaan keagamaan ramah difabel. 

5. Pemeliharaan rumah ibadah terintegrasi (digitalisasi data). 

6. Pemenuhan rumah ibadah di wilayah 3T dan wilayah afirmatif. 

7. Pelatihan kompetensi SDM pengelola rumah ibadah. 

8. Pengiriman penyiar agama moderat pada wilayah 3T dan wilayah afirmatif. 

9. Penguatan karakter dan literasi keagamaan 

 

4. Pendidikan Unggul, Ramah, dan Terintegrasi 

(Protas Presiden Wapres No.8 dan 10) 

Kemenag mengemban amanah tujuan bernegara, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu tugas dan fungsi Kemenag adalah mewujudkan penyelenggaraan Pendidikan 

agama dan keagamaan yang unggul, yaitu lembaga pendidikan agama dan keagamaan yang 

terintegrasi (sistem), terdigitalisasi, relevan, didukung SDM profesional, sarana prasarana 

memadai, dan inklusif. Sehingga, melahirkan alumni yang relijius, kompetitif, nasionalis, 

dan cinta kemanusiaan. 

 

5. Pesantren Berdaya 

(Protas Presiden Wapres No.8, 10, 14, dan 17) 

Pesantren sudah berkontribusi, bahkan sejak sebelum kemerdekaan Indonesia. Lahirnya 

UU Pesantren menjadi momentum rekognisi dan afirmasi kiprah lembaga Pendidikan 

keagamaan Islam yang selama ini menjadi tempat pembelajaran aman dan inklusif bagi 

jutaan santri. Selain mencerdaskan kehidupan bangsa, pesantren berdaya akan menopang 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitarnya. 
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6. Pemberdayaan Ekonomi Umat 

(Protas Presiden Wapres No. 5, 14, dan 17) 

Masyarakat Indonesia dikenal relijius dan peduli. Potensi dana sosial yang bisa dihimpun 

mencapai ratusan triliun (contoh: potensi zakat Rp327 triliun per tahun. Baru bisa 

dihimpun Rp41 triliun). Tata Kelola yang baik akan dapat mengoptimalkan peran dana 

sosial dalam pemberdayaan ekonomi umat. Sehingga, selain penghimpunan yang 

maksimal, distribusi dana sosial juga tepat sasaran dan berdampak pada peningkatan 

ekonomi umat. 

 

7. Sukses Penyelenggaraan Haji Tahun 2025 

(Protas Presiden Wapres No. 3, 4 , 14 dan 16) 

Haji 2025 merupakan kali terakhir diselenggarakan oleh Kemenag seiring terbentuknya 

Badan Penyelenggara Haji (BPH). Kemenag harus memberikan legacy terbaik dalam 

penyelenggaraan haji, baik pada aspek ibadah, inovasi layanan, maupun penguatan 

ekosistem ekonomi penyelenggaraan haji. 

 

8. Digitalisasi Tata Kelola 

(Protas Presiden Wapres No. 2,3, 4 dan 8 ) 

Digitalisasi adalah kunci untuk layanan keagamaan yang murah, mudah, efisien dan 

transparan. Beragam informasi disajikan dalam satu layanan data. Berbagai system 

informasi diintegrasikan dalam satu aplikasi. Sistem pengembangan SDM juga berbasis 

digital agar bisa diikuti secara masif oleh stakeholders Kemenag. 

 

Untuk mengakselerasi pencapaian visi, misi, tujuan, serta prioritas nasional yang 

tertuang dalam Asta Protas, Kementerian Agama menetapkan lima program utama. Sebagai 

perpanjangan tangan kementerian di daerah, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Utara melaksanakan empat program utama tersebut melalui kolaborasi layanan teknis dan 

manajerial yaitu : 

1. Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama 

Menguatkan kehidupan beragama yang harmonis, toleran, dan inklusif melalui penguatan 

moderasi beragama, peningkatan kualitas layanan keagamaan, serta fasilitasi kerukunan 

umat di seluruh wilayah. 
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2. Program Wajib Belajar 13 Tahun 

Mendorong pemerataan akses dan perluasan layanan pendidikan dasar hingga menengah 

melalui penguatan peran madrasah sebagai institusi pendidikan yang terjangkau dan 

berkualitas. 

3. Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran 

Fokus pada peningkatan mutu proses belajar mengajar melalui penguatan kompetensi guru, 

revitalisasi kurikulum, penyediaan sarana prasarana belajar, serta pengembangan model 

pembelajaran inovatif 

4. Program Dukungan Manajemen 

Menjadi landasan penguatan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan 

akuntabel melalui reformasi birokrasi, digitalisasi layanan, serta perencanaan dan 

penganggaran berbasis kinerja. 

 

2.3.  Sasaran Kegiatan 

Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan Kementerian Agama sebagaimana 

tertuang dalam Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2025–2029, serta mendukung 

pelaksanaan Asta Program Prioritas Kemenag Berdampak dan program utama, Kementerian 

Agama telah menetapkan Sasaran Strategis dan Sasaran Program. 

Sasaran Strategis telah ditetapkan 7 (Tujuh) Sasaran Strategis sebagai berikut : 

1. Meningkatnya masyarakat yang memiliki cara pandang dan praktik beragama jalan tengah 

untuk mewujudkan kerukunan dan harmoni sosial 

2. Meningkatnya Layanan Keagamaan Transformatif 

3. Meningkatnya pemerataan akses pendidikan 

4. Meningkatnya hasil belajar pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah 

5. Meningkatnya Pengelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan berkualitas 

6. Meningkatnya penyelenggaraan pendidikan tinggi keagamaan yang berkualitas 

7. Meningkatnya kualitas tata Kelola pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel 

 

Program dan Sasaran Program 

025.DC - Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama 

 SP 1 : Meningkatnya pemahaman dan praktek keagamaan maslahat dalam 

mewujudkan kehidupan beragama yg rukun 

 SP 2  :   Terwujudnya Layanan Keagamaan yang berkualitas, merata dan inklusif 
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025.DF - Program Wajib Belajar 13 Tahun 

 SP 3  :   Meningkatnya pemerataan akses pendidikan anak usia dini, dasar, dan 

menengah Islam 

025.DI - Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran 

 SP 4  :   Meningkatnya Kualitas pengajaran dan Pembelajaran 

 SP 5 :   Meningkatnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional, 

kompeten, dan merata 

 SP 14 :   Meningkatnya kuals kesesuaian pembelajaran bagi Anak Usia Dini 

025.WA - Program Dukungan Manajemen 

 SP 13  :   Meningkatnya Tata Kelola Organisasi yang efektif dan akuntabel 

 

Dari Sasaran Strategis dan Sasaran Program diatas, Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara menetapkan serangkaian sasaran kegiatan yang selaras dan 

terintegrasi dengan sasaran strategis dan sasaran program yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Agama. 

Sasaran Kegiatan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

merupakan turunan langsung dari sasaran kegiatan Kementerian Agama, yang secara hierarkis 

dijabarkan lebih lanjut pada level wilayah untuk memastikan keterpaduan perencanaan, 

konsistensi pelaksanaan, serta efektivitas pencapaian tujuan nasional sektor agama. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh aktivitas yang dilaksanakan di daerah memiliki keterikatan 

strategis dengan arah kebijakan nasional. 

Sasaran kegiatan tersebut diarahkan untuk memberikan kontribusi nyata terhadap 

pencapaian program utama Kementerian Agama dengan penekanan pada peningkatan kualitas 

layanan keagamaan dan pendidikan keagamaan serta tata kelola pemerintahan yang bersih dan 

akuntabel. 

Pada dasarnya ada tiga bidang kategori penggolongan Sasaran Kegiatan dan 

Indikatornya, yakni Bidang Agama, Bidang Pendidikan, dan Bidang Tata Kelola. Kegiatan-

kegiatan beserta sasaran kegiatan-sasaran kegiatan dan indikator-indikator sasaran kegiatan 

masing-masing Unit Organisasi di Unit Kerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Utara, dengan rujukan/dasar dari SK dan IKSK dari Eselon-1 : 

1. Sekretariat Jenderal : Bagian Tata Usaha 

2. Ditjen Bimbingan Masyarakat Islam : Bidang Urusan Agama Islam (Untuk Madrasah 

dihilangkan) 
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3. Ditjen Bimbingan Masyarakat Islam : Bidang Penerangan Agama Islam (Untuk 

Madrasah dihilangkan) 

4. Ditjen Pendidikan Islam : Bidang Pendidikan Madrasah 

5. Ditjen Pendidikan Islam : Bidang Pendidikan Agama Islam  

6. Ditjen Bimbingan Masyarakat Kristen  

 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara selama lima tahun 

kedepan menetapkan sebanyakak 20 Sasaran Kegiatan dan 82 Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan. Untuk tahun 2025, perjanjian kinerja yang dilakukan pada bulan desember 2024 

dilaksanakan sesuai dengan KMA 94 tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Pada Kementerian Agama dan 

pada saat dilakukan penandatanganan perjanjian kinerja tahun 2025 belum ditetapkan rencana 

strategis tahun 2025-2029. Kanwil Kemenag Prov. Sumatera Utara menetapkan sebanyakak 27 

Sasaran Kegiatan dan 100 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan. 

Mulai Tahun 2026, karena Dirjen PHU menjadi Kementerian tersendiri maka 

ditetapkan 15 Sasaran Kegiatan (SK) dan 75 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) dengan 

target-target yang ditetapkan tiap tahunnya dalam target pertahun dan direalisasikan tiap 

tahunnya melalui mekanisme Penetapan Perjanjian Kinerja tiap tahunnya, melalui mekanisme 

pembagian peran tugas dan fungsi melalui mekanisme Penyusunan Pohon Kinerja dan 

dituangkan dalam Rencana Aksi dan Kinerja Pegawai masing-masing sesuai tugas dan fungsi 

masing-masing.  
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B. PERJANJIAN KINERJA 
 

Tabel 2.1 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 
 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target 

BIDANG AGAMA 
1 Meningkatnya jaminan 

beragama, toleransi, dan 
cinta kemanuasiaan umat 
beragama 

1 
Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama 
Provinsi Diatas 83 

85 

2 
Persentase KUA yang menyelenggarakan Early 
Warning Sytem (EWS) 

63% 

3 
Persentase peningkatan dialog kerukunan yang 
difasilitasi untuk merumuskan rekomendasi 
EWS 

50% 

4 
Persentase peningkatan audiens 
MTQ/Pesparani, Pesparawi, Utsawa 
Dharmagita, Swayamvara Tripitaka Gatha 

5% 

5 
Persentase peningkatan peserta event seni 
budaya agama 

2% 

6 

Persentase lembaga agama dan Lembaga sosial 
keagamaan yang telah menerima 
pendampingan atau pembinaan tata Kelola 
kelembagaan 

70% 

2 Meningkatnya kualitas 
layanan keagamaan yang 
profesional, inklusif, dan 
berdampak 

1 
Persentase penyuluh agama yang memperoleh 
Nilai Kinerja berkategori baik (Laporan harian, 
Konten Digital, Kediklatan) 

90% 

2 
Rasio penyuluh agama dengan kelompok 
sasaran yang mendapatkan bimbingan agama 

1 : 4 

3 
Persentase fasilitator bimbingan perkawinan 
agama yang tersertifikasi 

60% 

4 
Persentase remaja usia sekolah yang 
memperoleh pembinaan pranikah 

2% 

5 
Persentase peningkatan jumlah layanan 
bimbingan keluarga yang disediakan 

7% 

6 
Persentase rumah ibadah agama yang 
memperoleh bantuan  
sarana prasarana peribadatan 

0,30% 

7 
Persentase masjid/musholla bersertifikat arah 
kiblat 

35% 

8 
Persentase jumlah calon penerima dana sosial 
keagamaan terintegrasi basis data terpadu 
nasional 

80% 

3 
Meningkatnya kualitas 
pelayanan jemaah haji 

1 
Persentase calon jamaah lansia yang 
diberangkatkan sesuai kuota 

40% 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target 

4 
Meningkatnya kualitas 
pelayanan pendaftaran 
ibadah haji 

1 
Persentase pusat layanan haji dan umrah 
terpadu yang memenuhi standar sarana dan 
prasarana dan standar pelayanan 

80% 

  2 
Tingkat kepuasan pusat layanan haji dan 
Umrah Terpadu 

80% 

5 
Meningkatnya kualitas 
pelayanan jemaah haji 

1 
Persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, 
transportasi) jemaah haji sesuai standar 

80% 

6 
Meningkatnya kualitas 
pembinaan jemaah haji 

1 
Persentase calon jemaah haji yang 
memperoleh sertifikat manasik haji  

95% 

 
 
 
7 

Meningkatnya kualitas 
pembinaan dan 
pengawasan penyelenggara 
ibadah Haji Khusus dan 
Umrah 

1 
Persentase Lembaga penyelenggaraan haji 
khusus dan umrah yang terakreditasi (A); 

 

 a. Lembaga penyelenggara haji khusus; 80% 

 
 b. Lembaga penyelenggara umrah 80% 

BIDANG PENDIDIKAN DASAR MENENGAH 

8 

Meningkatnya akses dan 
penyelesaian pendidikan 
siswa satuan pendidikan 
keagamaan 

1 

Persentase siswa/santri satuan pendidikan 
umum dengan kekhasan agama, satuan 
pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan 
pesantren yang lulus dengan predikat sangat 
baik 

80% 

9 Meningkatnya sarana dan 
prasarana satuan 
pendidikan keagamaan 
yang berkualitas 

1 

Persentase satuan pendidikan umum dengan 
kekhasan agama, satuan pendidikan 
keagamaan dan satuan pendidikan pesantren 
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif 

0,56% 

2 

Persentase satuan pendidikan umum dengan 
kekhasan agama, satuan pendidikan 
keagamaan dan satuan pendidikan pesantren 
yang memperoleh peningkatan sarana 
prasarana 

10% 

3 

Persentase peningkatan jumlah siswa pada 
satuan pendidikan dengan kekhasan agama, 
satuan pendidikan keagamaan dan satuan 
pendidikan pesantren 

2% 

4 

Persentase Anak Kelas 1 MI/SD/Adi 
Widyalaya/Mula Dhammasekhayang Pernah 
Mengikuti PAUD (TK/RA/BA/Taman 
Seminari/Pratama Widyalaya/Nava 
Dhammasekha) 

60% 

5 
Jumlah anak tidak sekolah yang mengikuti 
pendidikan kesetaraan pada pesantren 

2 

10 Meningkatnya layanan 
pendidikan yang 
berkualitas, inklusif, dan 
berorientasi pada 

1 

Rata-rata nilai asesmen kompetensi tingkat 
nasional untuk :  
a. literasi membaca 
b. numerasi 

70 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target 

pencapaian kompetensi 
peserta didik melalui 
penguatan sistem penilaian 
pendidikan yang objektif 
dan akuntabel serta 
pengembangan perangkat 
kurikulum yang adaptif 
dan relevan 

2 
Persentase satuan pendidikan yang 
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran 

60% 

3 
Persentase  satuan pendidikan yang 
terakreditasi minimal B 

43% 

4 
Persentase siswa yang mengikuti kompetisi 
nasional maupun internasional 

2% 

5 
Persentase materi ajar digital (modul, video, e-
book) yang tersedia dan digunakan dalam 
proses pembelajaran 

35% 

11 Meningkatnya pemerataan 
guru dan tenaga 
kependidikan pada satuan 
Pendidikan 

1 
Persentase guru yang memiliki sertifikat 
pendidik 

100% 

2 
Rasio guru satuan pendidikan terhadap siswa 
yang memenuhi SNP 

1 : 5 

3 
Persentase tenaga kependidikan lainnya yang 
memenuhi kualifikasi dan kompetensi minimal 

27% 

4 
Persentase guru yang memperoleh nilai rapor 
hasil Asesmen Kompetensi Guru (AKG) 
minimal predikat terampil 

33,3% 

5 

Persentase Kepala satuan pendidikan yang 
memperoleh nilai rapor hasil Asesmen 
Kompetensi Kepala Sekolah (AKK) minimal 
predikat terampil 

47% 

6 
Persentase guru dan tenaga kependidikan yang 
memperoleh nilai moderasi beragama pada 
rapor hasil Asesmen Kompetensi minimal baik 

90% 

7 Persentase guru yang meningkat jenjang karir 7% 

8 
Persentase Pengawas yang meningkat jenjang 
karir 

7,6% 

BIDANG TATA KELOLA 
 

12 
Meningkatnya kualitas 
perencanaan dan anggaran 

1 Nilai Kinerja Anggaran 75% 

13 Meningkatnya kualitas 
penerapan Reformasi 
Birokrasi 

1 
Persentase laporan kinerja satuan kerja sesuai 
standar 

90 % 

2 Nilai Pembangunan Zona Integritas diatas 75 75 

14 Meningkatnya kualitas tata 
kelola keuangan dan BMN 

1 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 80 

2 
Persentase penyelesaian tindak lanjut hasil 
pemeriksaan 

100% 

3 
Persentase Laporan Keuangan semester I dan 
semester II yang sesuai standar dan tepat waktu 

100% 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target 

4 
Persentase Satuan Kerja yang menerapkan 
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan 
(PIPK) 

75% 

5 
Persentase Satuan Kerja yang menyusun 
RKBMN tepat waktu 

100% 

15 Meningkatnya kualitas 
pengelolaan ASN 

1 Indeks Profesionalisme ASN 70 

2 
Persentase satuan kerja yang memiliki rencana 
kebutuhan pegawai dan rencana pengadaan 
SDM Aparatur (ASN) sesuai kebutuhan 

80% 

  3 
Jumlah ASN yang memperoleh penghargaan 
pegawai teladan/Inspiratif 

3 

16 Meningkatnya kualitas 
layanan dan bantuan 
hukum 

1 Persentase kasus hukum yang terselesaikan 50% 

2 Persentase rekomendasi izin orang asing 10% 

17 Meningkatnya kualitas 
pengelolaan tata 
persuratan, arsip dan 
layanan pengadaan barang 
jasa 

1 
Persentase Digitalisasi Arsip dan mudah di 
akses 

70% 

2 
Persentase sarana dan prasaran perkantoran 
yang dikembangkan berbasis roadmap 

75% 

18 Meningkatnya layanan 
informasi dan dokumentasi 1 Tingkat kematangan penyelenggaraan PPID 60% 

2 
Persentase peningkatan jumlah konten 
keagamaan dan pendidikan yang dipublikasi 

70% 

19 
 

Meningkatnya kualitas data 
dan sistem informasi 1 Persentase data statistik yang dipublikasi 47% 

20 Meningkatnya Layanan 
Prima Bidang Pendidikan 1 

Persentase pemanfaatan anggaran bidang 
pendidikan yang sesuai dengan capaian output 

90% 

2 
Persentase peningkatan kinerja Kementerian 
Agama 

80% 

3 
Persentase kebijakan prioritas bidang 
pendidikan yang disampaikan melalui media 

90% 

4 

Persentase peningkatan akses dan kualitas 
informasi dan publikasi program/kebijakan 
prioritas bidang pendidikan yang disampaikan 
melalui media 

90% 

5 
Persentase pemenuhan infrastruktur dari 
layanan dukungan TIK 

85% 

6 
Persentase ketersediaan data prioritas yang 
selaras dengan indikator RPJMN dan Renstra 

85% 

7 Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran 80 % 

 

Tabel Anggaran Tahun 2025 
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 

Kode Program / Kegiatan Anggaran 2025 

025 
KEMENTERIAN AGAMA (KABUPATEN 
LABUHANBATU UTARA) 

Rp.64.458.370.000 

 

No Program Anggaran 

1. Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama Rp.      970.716.000 

2. Program PAUD dan Wajib Belajar 12 Tahun Rp.   1.512.480.000 

3. Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran  Rp.        24.000.000 

4. Program Dukungan Manajemen Rp. 62.326.503.000 

Jumlah Seluruh Rp. 64.458.370.000 
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BAB III  

AKUNTABILITAS KERJA 

 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Capaian Kinerja Kantor Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

merupakan kinerja secara kolektif dari seluruh unit kerja di lingkungan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan didasarkan atas Perjanjian Kinerja Kantor 

Kementerian Agma Kabupaten Labuhanbatu UtaraTahun 2025 telah dilakukan pengukuran dan 

evaluasi kinerja Kantor Kementerian Agma Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Metode pengukuran capaian kinerja Kantor Kementerian Agma Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Tahun 2025 adalah dengan cara membandingkan antara realisasi kinerja 

dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian 

Agma Kabupaten Labuhanbatu Utara. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) merupakan 

ukuran keberhasilan yang menggambarkan capaian kinerja utama Kantor Kementerian Agma 

Kabupaten Labuhanbatu Utara sesuai dengan tugas fungsi serta mandat (core business) yang 

diemban.  

Pada tahun 2025 Kementerian Agama menetapkan 7 (tujuh) sasaran strategis dan 7 

(tujuh) sasaran program dengan memuat 20 (dua puluh) sasaran kegiatan dan menetapkan sebanyak 

65 (enam puluh lima) Indikator Kinerja Sasaran  Kegiatan yang terdiri dari Bidang Agama 

sebanyak 7 (tujuh) Sasaran Kegiatan dan sebanyak 21 (dua puluh satu) Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (IKSK). Untuk Bidang Pendidikan Dasar Menengah sebanyak 4 (empat) Sasaran 

Kegiatan dan sebanyak 19 (sembilan belas) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK). Untuk 

Bidang Tata Kelola sebanyak 9 (sembilan) dan sebanyak 25 (dua puluh lima) Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK).  
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Tabel 3.1 
Capaian Kinerja 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

No. Sasaran Kegiatan IKSK Target 
Triw I-IV 

Realisasi Kinerja 

1. Meningkatnya 

jaminan beragama , 

toleransi, dan cinta 

kemanusiaan umat 

beragama 

1. Nilai Indeks Kerukunan 

Umat Beragama Provinsi 

diatas 83 

2. Persentase KUA yang 

menyelenggarakan Early 

Warning Sytem (EWS) 

3. Persentase peningkatan 

dialog kerukunan yang 

difasilitasi untuk 

merumuskan rekomendasi 

EWS 

4. Persentase peningkatan 

audiens MTQ/Pesparani, 

Pesparawi, Utsawa 

Dharmagita, Swayamvara 

Tripitaka Gatha 

5. Persentase peningkatan 

peserta event seni budaya 

agama 

6. Persentase lembaga agama 

dan Lembaga sosial 

keagamaan yang telah 

menerima pendampingan 

atau pembinaan tata Kelola 

kelembagaan 

85 

 

 

63 

 

 

50 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

2 

 

 

70 

 

 

 

 

Nilai 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

% 

 

 

% 

85 

 

 

63 

 

 

50 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

2 

 

 

70 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

 

Total 100 

2. Meningkatnya 

kualitas layanan 

keagamaan yang 

profesional, inklusif, 

dan berdampak 

1. Persentase penyuluh agama 

yang memperoleh Nilai 

Kinerja berkategori baik 

(Laporan harian, Konten 

Digital, Kediklatan) 

90 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

90 

 

 

 

 

100 
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2. Rasio penyuluh agama 

dengan kelompok sasaran 

yang mendapatkan 

bimbingan agama 

3. Persentase fasilitator 

bimbingan perkawinan 

agama yang tersertifikasi 

4. Persentase remaja usia 

sekolah yang memperoleh 

pembinaan pranikah 

5. Persentase peningkatan 

jumlah layanan bimbingan 

keluarga yang disediakan 

6. Persentase rumah ibadah 

agama yang memperoleh 

bantuan sarana prasarana 

peribadatan 

7. Persentase masjid/musholla 

bersertifikat arah kiblat 

8. Persentase jumlah calon 

penerima dana sosial 

keagamaan terintegrasi 

basis data terpadu nasional 

1 : 4 

 

 

 

60 

 

 

2 

 

 

7 

 

 

0,30 

 

 

 

35 

 

80 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

 

% 

 

% 

1 : 4 

 

 

 

60 

 

 

2 

 

 

6 

 

 

0,30 

 

 

 

35 

 

80 

 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

85 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

100 

 

 

Total 98 

3. Meningkatnya 

kualitas pelayanan 

jemaah haji 

1. Persentase calon jamaah 

lansia yang diberangkatkan 

sesuai kuota 

80 % 80 100 

 

 

Total 100 

4. Meningkatnya 

kualitas pelayanan 

pendaftaran ibadah 

haji 

1. Persentase pusat layanan 

haji dan umrah terpadu yang 

memenuhi standar sarana 

dan prasarana dan standar 

pelayanan 

2. Tingkat kepuasan pusat 

layanan haji dan Umrah 

Terpadu 

80 

 

 

 

 

80 

% 

 

 

 

 

% 

 

80 

 

 

 

 

80 

 

 

100 

 

 

 

 

100 
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Total 100 

5. Meningkatnya 

kualitas pelayanan 

jemaah haji 

1. Persentase pelayanan 

(akomodasi, konsumsi, 

transportasi) jemaah haji 

sesuai standar 

80 % 5 93,75 

Total 94 

6. Meningkatnya 

kualitas pembinaan 

jemaah haji 

1. Persentase calon jemaah haji 

yang memperoleh sertifikat 

manasik haji 

95 % 90 

 

 

95 

Total 95 

7. Meningkatnya 

kualitas pembinaan 

dan pengawasan 

penyelenggara 

ibadah Haji Khusus 

dan Umrah 

1. Persentase Lembaga 

penyelenggaraan haji 

khusus dan umrah yang 

terakreditasi (A); 

a. Lembaga penyelenggara 

haji khusus 

2. b. Lembaga penyelenggara 

umrah 

80 

 

 

 

 

 

80 

% 

 

 

 

 

 

% 

80 

 

 

 

 

 

80 

 

100 

 

 

 

 

 

100 

Total 100 

8. Meningkatnya akses 

dan penyelesaian 

pendidikan siswa 

satuan pendidikan 

keagamaan 

1. Persentase siswa/santri 

satuan pendidikan umum 

dengan kekhasan agama, 

satuan pendidikan 

keagamaan dan satuan 

pendidikan pesantrenyang 

lulus dengan predikat sangat 

baik 

80 % 

 

 

 

 

80 

 

 

 

100 

 

 

 

 

Total 100 

9. Meningkatnya 

sarana dan prasarana 

satuan pendidikan 

keagamaan yang 

berkualitas 

1. Persentase satuan 

pendidikan umum dengan 

kekhasan agama, satuan 

pendidikan keagamaan dan 

satuan pendidikan pesantren 

yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusif 

0,56 

 

 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

 

 

0,56 

 

 

 

 

 

 

100 
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2. Persentase satuan 

pendidikan umum dengan 

kekhasan agama, satuan 

pendidikan keagamaan dan 

satuan pendidikan pesantren 

yang memperoleh 

peningkatan sarana 

prasarana 

3. Persentase peningkatan 

jumlah siswa pada satuan 

pendidikan dengan kekhasan 

agama, satuan pendidikan 

keagamaan dan satuan 

pendidikan pesantren 

4. Persentase Anak Kelas 1 

MI/SD/Adi 

Widyalaya/Mula 

Dhammasekhayang Pernah 

Mengikuti PAUD 

(TK/RA/BA/Taman 

Seminari/Pratama 

Widyalaya/Nava 

Dhammasekha) 

5. Jumlah anak tidak sekolah 

yang mengikuti pendidikan 

kesetaraan pada pesantren 

10 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

% 

 

 

 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orang 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Total 100 

10. Meningkatnya 

layanan pendidikan 

yang berkualitas, 

inklusif, dan 

berorientasi pada 

pencapaian 

kompetensi peserta 

didik melalui 

penguatan sistem 

1. Rata-rata nilai asesmen 

kompetensi tingkat nasional 

untuk:  

 a. literasi membaca 

 b. numerasi 

2.    Persentase satuan pendidikan 

yang mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran 

70 

 

 

 

 

60 

 

 

 

Nilai 

 

 

 

 

% 

 

 

 

70 

 

 

 

 

60 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 
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penilaian pendidikan 

yang objektif dan 

akuntabel serta 

pengembangan 

perangkat kurikulum 

yang adaptif dan 

relevan 

3. Persentase satuan 

pendidikan yang 

terakreditasi minimal B 

4. Persentase siswa yang 

mengikuti kompetisi 

nasional maupun 

internasional 

5. Persentase materi ajar 

digital (modul, video, e-

book) yang tersedia dan 

digunakan dalam proses 

pembelajaran 

43 

 

 

2 

 

 

 

35 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

 

% 

 

 

 

43 

 

 

2 

 

 

 

35 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

 

 

Total 100 

11. Meningkatnya 

pemerataan guru dan 

tenaga kependidikan 

pada satuan 

pendidikan 

1. Persentase guru yang 

memiliki sertifikat pendidik 

2. Rasio guru satuan 

pendidikan terhadap siswa 

yang memenuhi SNP 

3. Persentase tenaga 

kependidikan lainnya yang 

memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi minimal 

4. Persentase guru yang 

memperoleh nilai rapor 

hasil Asesmen Kompetensi 

Guru (AKG) minimal 

predikat terampil 

5. Persentase Kepala satuan 

pendidikan yang 

memperoleh nilai rapor 

hasil Asesmen Kompetensi 

Kepala Sekolah (AKK) 

minimal predikat terampil 

6. Persentase guru dan tenaga 

kependidikan yang 

memperoleh nilai moderasi 

100 

 

1 : 5 

 

 

27 

 

 

 

33,30 

 

 

 

 

47 

 

 

 

 

 

90 

 

 

% 

 

Rasio 

 

 

% 

 

 

 

% 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

 

% 

 

 

100 

 

1 : 5 

 

 

27 

 

 

 

33,30 

 

 

 

 

47 

 

 

 

 

 

90 

 

 

100 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

100 
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beragama pada rapor hasil 

Asesmen Kompetensi 

minimal baik 

7. Persentase guru yang 

meningkat jenjang karir 

8. Persentase Pengawas yang 

meningkat jenjang karir 

 

 

 

7 

 

7,60 

 

 

 

 

% 

 

% 

 

 

 

 

7 

 

7,60 

 

 

 

 

100 

 

100 

 

Total 100 

12. Meningkatnya 

kualitas perencanaan 

dan anggaran 

1. Nilai Kinerja Anggaran 75 Nilai 75 100 

 

Total 100 

13. Meningkatnya 

kualitas penerapan 

Reformasi Birokrasi 

1. Persentase laporan kinerja 

satuan kerja sesuai standar 

2. Nilai Pembangunan Zona 

Integritas diatas 75 

90 

 

75 

% 

 

Nilai 

90 

 

75 

100 

 

100 

 

Total 100 

14. Meningkatnya 

kualitas tata kelola 

keuangan dan BMN 

 

 

1. Nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 

2. Persentase penyelesaian 

tindak lanjut hasil 

pemeriksaan 

3. Persentase penyelesaian 

tindak lanjut hasil 

pemeriksaan 

4. Persentase Satuan Kerja 

yang menerapkan 

Pengendalian Intern atas 

Pelaporan Keuangan (PIPK) 

5. Persentase Satuan Kerja 

yang menyusun RKBMN 

tepat waktu 

80 

 

100 

 

 

100 

 

 

75 

 

 

 

100 

Nilai 

 

% 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

 

% 

 

80 

 

100 

 

 

100 

 

 

75 

 

 

 

100 

100 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

 

Total 80 

15. Meningkatnya 

kualitas pengelolaan 

1. Indeks Profesionalisme 

ASN 

70 

 

Nilai 

 

70 

 

100 
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ASN 

 

 

2. Persentase satuan kerja 

yang memiliki rencana 

kebutuhan pegawai dan 

rencana pengadaan SDM 

Aparatur (ASN) sesuai 

kebutuhan 

3. Jumlah ASN yang 

memperoleh penghargaan 

pegawai teladan/Inspiratif 

80 

 

 

 

 

 

3 

% 

 

 

 

 

 

Orang 

 

 

80 

 

 

 

 

 

3 

100 

 

 

 

 

 

100 

 

Total 100 

16. Meningkatnya 

kualitas layanan dan 

bantuan hukum 

 

1. Persentase kasus hukum 

yang terselesaikan 

2. Persentase rekomendasi izin 

orang asing 

50 

 

10 

% 

 

% 

 

50 

 

10 

100 

 

100 

Total 100 

17. Meningkatnya 

kualitas pengelolaan 

tata persuratan, arsip 

dan layanan 

pengadaan barang 

jasa 

1. Persentase Digitalisasi 

Arsip dan mudah di akses 

2. Persentase sarana dan 

prasaran perkantoran yang 

dikembangkan berbasis 

roadmap 

70 

 

75 

% 

 

% 

70 

 

75 

100 

 

100 

Total 100 

18. Meningkatnya 

layanan informasi 

dan dokumentasi 

 

 

1. Tingkat kematangan 

penyelenggaraan PPID 

2. Persentase peningkatan 

jumlah konten keagamaan 

dan pendidikan yang 

dipublikasi 

60 

 

70 

 

% 

 

% 

60 

 

70 

 

100 

 

100 

 

Total 100 

19. Meningkatnya 

kualitas data dan 

sistem informasi 

1. Persentase data statistik 

yang dipublikasi 

47 % 47 100 

Total 100 

20. Meningkatnya 

Layanan Prima 

1. Persentase pemanfaatan 

anggaran bidang 

90 

 

% 

 

90 

 

100 
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Bidang Pendidikan 

 

 

pendidikan yang sesuai 

dengan capaian output 

2. Persentase peningkatan 

kinerja Kementerian 

Agama 

3. Persentase kebijakan 

prioritas bidang pendidikan 

yang disampaikan melalui 

media 

4. Persentase peningkatan 

akses dan kualitas informasi 

dan publikasi 

program/kebijakan prioritas 

bidang pendidikan yang 

disampaikan melalui media 

5. Persentase pemenuhan 

infrastruktur dari layanan 

dukungan TIK 

6. Persentase ketersediaan 

data prioritas yang selaras 

dengan indikator RPJMN 

dan Renstra 

7. Nilai Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran 

 

 

80 

 

 

90 

 

 

 

90 

 

 

 

 

 

85 

 

 

85 

 

 

 

80 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

 

% 

 

 

 

 

 

% 

 

 

% 

 

 

 

% 

 

 

 

80 

 

 

90 

 

 

 

90 

 

 

 

 

 

85 

 

 

85 

 

 

 

80 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

Total 100 

 

PENGUKURAN KINERJA 

Salah satu fondasi utama dalam menerapan manajemen kinerja adalah pengukuran 

kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan 

akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk 

memudahkan terwujudnya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara yang 

akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara kinerja aktual (fakta 

yang ada) terjadi dengan kinerja yang diharapkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan secara 

berkala (triwulan) dan tahunan. Pengukuran dan pembanding kinerja dalam laporan kinerja 

harus menggambarkan posisi kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu 
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Utara. Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, dilakukan pengukuran terhadap indikator berdasarkan satuan ukurannya 

masing- masing, yaitu: 

a. Pengukuran indikator yang dinyatakan dalam satuan indeks diperoleh dari hasil survey baik 

internal maupun eksternal. 

b. Indikator yang dinyatakan dalam persentase diukur berdasarkan nilai tertimbang antara 

output yang dibagi dengan kuantitas subjek yang menjadi sasaran program/kegiatan, 

misalnya jumlah peserta, jumlah partisipan atau pendaftar pada layanan yang disediakan oleh 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

c. Kriteria Pengukuran Indeks dan Persentase 

Reviu ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan umpan balik pelaksanakan kontrak 

kinerja dalam rangka perbaikan pengelolaan kinerja di masa mendatang sesuai dengan kaidah 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah sehingga kualitas kontrak kinerja dapat lebih maksimal agar 

benar- benar mampu mendongkrak kinerja seta selaras dengan strategi Kementerian Agama. 

d. Indikator yang dinyatakan dalam satuan jumlah, maka pengukuran dilakukan berdasarkan 

realisasi jumlah capaian dari kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Tabel 3.2 
Kategori Capaian Kinerja 

NO KATEGORI RENTANG 

NILAI 

KODE 

1 Sangat Baik >100 Biru 

2 Baik 80 – 100 Hijau 

3 Cukup 50 – 79 Kuning 

4 Kurang <50 Merah 

 

ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Pelaksanaan analisis kinerja dilakukan melalui hasil pengukuran kinerja dilakukan 

kinerja dengan menggunakan formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan Menpan dan RB 

Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran Kinerja digunakan sebagai dasar untuk 
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menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanakan kegiatan program sesuai dengan sasaran 

yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Tolok ukur keberhasilan sasaran strategis Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara memang tidak seluruhnya dapat dituangkan dalam grafik 

dan angka-angka. Dari 7 (tujuh) sasaran strategis Kementerian Agama RI, Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara mendukung (tujuh) sasaran strategis dengan memuat 20 

(dua puluh) sasaran kegiatan dan menetapkan 65 (enam puluh lima) Indikator Kinerja Kegiatan 

yang ingin dicapai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara sebagaimana 

telah ditetapkan dalam Renstra 2025-2029, diantaranya mencakup dimensi pembangunan 

manusia dan perubahan perilaku masyarakat yang membutuhkan proses dan waktu dalam 

pencapaiannya. Tingkat capaian  kinerja masing-masing sasaran strategis Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 dalam dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

  Sasaran Kegiatan 1 : Meningkatnya Jaminan Beragama, Toleransi, dan Cinta 

Kemanusiaan Umat Beragama 

Untuk mengukur tercapainya sasaran kegiatan ini, Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara menetapkan 6 (enam) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) sebagai 

berikut : 

1. Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama Provinsi diatas 83 

Kerukunan hidup beragama merupakan suatu komunikasi yang harmonis dalam 

dinamika interaksi antar umat beragama, baik interaksi sosial maupun antar kelompok 

keagamaan. Kerukunan tersebut tercermin dalam pergaulan hidup keseharian umat beragama 

yang berdampingan secara damai, toleran, saling menghargai kebebasan keyakinan dan 

beribadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut, serta adanya kesediaan dan kemauan 

melakukan kerjasama sosial dalam membangun masyarakat dan bangsa. Latar belakang adanya 

survei kerukunan umat beragama di Indonesia didorong oleh pentingnya menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa di tengah masyarakat yang majemuk serta kebutuhan untuk memetakan dan 

mengukur tingkat harmoni sosial secara objektif. Sehubungan dengan hal tersebut maka Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Tahun 2025 melalui kegiatan 

bimbingan penyuluh berupaya untuk memberi pemahaman terkait pentingnya kerukunan antar 

umat beragama khusunya yang ada di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Berdasarkan hasil 

penilaian terhadap responden tersebut diatas diperoleh bahwa Indeks adalah 89,3 yang 

menunjukkan nilai yang Sangat Baik  
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            Gambar 3.1 
        Kegiatan Bimbingan Penyuluh Agama 

 

    
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 

 
2. Persentase KUA yang menyelenggarakan Early Warning System (EWS) 

Penerapan Early Warning System (EWS) atau Sistem Deteksi Dini di Kementerian 

Agama (Kemenag) sangat penting untuk mendeteksi secara dini, mencegah eskalasi, dan 

memetakan potensi konflik sosial keagamaan. EWS memperkuat peran KUA dan penyuluh 

dalam menjaga kerukunan, mempromosikan moderasi beragama, serta menyediakan data akurat 

untuk pengambilan kebijakan yang cepat. 

Seluruh Unit Kerja Kantor Urusan Agama (KUA) di lingkungan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara berperan aktif dalam mendukung terlaksananya program 

Early Warning System (EWS) dimana penghulu dan penyuluh agama aktif memantau situasi di 

lapangan untuk mengidentifikasi potensi ketegangan sosial-keagamaan sejak awal. Melalui 

penyuluh agama, KUA melakukan edukasi untuk memperkuat kerukunan dan pemahaman 

beragama yang moderat di masyarakat 

 

3. Persentase peningkatan dialog kerukunan yang difasilitasi untuk merumuskan 

rekomendasi EWS 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam upayanya mendukung 

program EWS melakukan kegiatan penguatan deteksi dini konflik sosial berdimensi keagamaan 

yang melibatkan seluruh Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) se Kabupaten Labuhanbatu Utara 

sebagai peserta aktif dalam kegiatan ini. Tujuan utama sosialisasi Early Warning System (EWS) 

ini adalah mendeteksi potensi konflik keagamaan secara dini, mencegah eskalasi konflik, serta 

meningkatkan respon cepat dan koordinasi antar lembaga. Kegiatan ini memperkuat kerukunan 
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dengan memetakan kerawanan dan mengedukasi masyarakat, terutama melalui peran KUA serta 

penyuluh agama. 

 

Gambar 3.2 
Kegiatan Pengustan Potensi Dini Konflik Sosial Berdimensi Keagamaan (EWS) 

 

     
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 

 

4. Persentase peningkatan audiens MTQ/Pesparani, Pesparawi, Utsawa Dharmagita, 

Swayamvara Tripitaka Gatha 

MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur'an)  adalah festival atau perlombaan seni baca, hafalan, 

pemahaman, dan penulisan Al-Qur'an tingkat nasional di Indonesia. MTQ bertujuan 

meningkatkan syiar Islam, kecintaan, dan pemahaman Al-Qur'an. Kegiatan rutin ini melombakan 

berbagai cabang seperti tilawah (membaca indah), tahfidz (hafalan), tafsir, syarah, dan kaligrafi. 

Pada Tahun 2025 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara melakukan 

pendampingan pelaksanaan kegiatan STQH KE-XIX dI Gedung Astaka dan Kantor Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan, Jalan Pancing, Deliserdang, yang dimulai pada tanggal 11 s/d 

16 Juni 2025. 

Gambar 3.3 
Pelaksanaan Kegiatan STQH KE-XIX 

    
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 
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5. Persentase peningkatan peserta event seni budaya agama 

Event seni budaya adalah rangkaian kegiatan festival, pertunjukan, dan perlombaan 

yang memadukan nilai-nilai Islam dengan kearifan budaya lokal Nusantara, seperti Festival Seni 

Budaya Islam (kasidah kolaborasi), festival toleransi, dan pagelaran seni tradisional. Ini bertujuan 

melestarikan seni Islam, mengedukasi generasi muda, serta mengampanyekan moderasi 

beragama.  Pada tahun 2025 tidak ada event seni budaya yang diikuti oleh Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 

6. Persentase lembaga agama dan lembaga sosial keagamaan yang telah menerima 

pendampingan atau pembinaan tata kelola kelembagaan 

Pembinaan lembaga keagamaan dan lembaga sosial keagamaan oleh Kementerian 

Agama (Kemenag) berfokus pada penguatan tata kelola organisasi, peningkatan kerukunan umat, 

dan moderasi beragama melalui program seperti Asta Protas. Pembinaan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan beragama, memelihara kerukunan, serta memperkuat peran 

lembaga agama dalam pembangunan karakter masyarakat. 

 

Tabel 3.3 
Data Ormas di Kabupaten Labuhanbatu Utara  

 

AGAMA JUMLAH ORMAS NAMA ORMAS 

 

 
Islam 

 

 
4 

Nahdlatul Ulama (NU) 

Muhammadiyah 

Al-Jam'iyatul Washliyah 

Ittihadiah 

 
 
 
 

 
Kristen 

 
 
 
 

 
6 

Lembaga Pengembangan Paduan Suara (LPPD) 

Badan Musyawarah Antar Gereja Nasional 
(BAMAGNAS) 

Forum Kerukunan Antar Gereja (FKAG) 

Persekutuan Gereja Indonesia Daerah (PGID) 

Persekutuan Gereja Pantekosta Indonesia Daerah 
(PGPID) 

Asosiasi Pendeta Indonesia (API) 

 
Katolik 

 
2 

Pemuda Katolik 

Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pesta 
Paduan Suara Gereja Katolik Daerah (LP3KD) 
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Hindu 1 Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) 

Buddha 1 Majelis Budhayana Indonesia (MBI) 

TOTAL 14 
Sumber Data: Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Tahun 2025 

melakukan pembinaan Masyarakat Kristen melalui kegiatan yang bekerja sama  dengan Persatuan 

Gereja-Gereja di Indonesia Daerah (PGID) dalam bentuk rapat dan pertemuan. Melalui kehadiran 

PGID Labura ini masyarakat Kristen semakin diperhatikan Pemerintah, semakin mandiri dalam 

melakukan berbagai kegiatan keagamaan, serta gereja-gereja semakin solid dan kompak untuk 

memperhatikan kebutuhan umatnya. 

 

Gambar 3.4 
Kegiatan PGID Kabupaten Labuhanbatu Utara  

 

 
Sumber Data : Bimas Kristen Kankemenag Kab. Labura 

 
 

Sasaran Kegiatan 2 : Meningkatnya kualitas layanan keagamaan yang profesional, 

inklusif dan berdampak 

1. Persentase penyuluh agama yang memperoleh nilai kinerja berkategori baik 

(Laporan Harian, Konten Digital, Kediklatan) 

Penyuluh agama berperan strategis sebagai informator, edukator, konsultan, dan 

advokat dalam meningkatkan kualitas pemahaman agama, mental, dan moral masyarakat. Mereka 

bertugas menjembatani kerukunan antarumat, mencegah radikalisme, mendampingi 

pembangunan, serta menjadi penyuluh yang aktif membina kelompok  
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Nilai kinerja penyuluh agama Islam, baik ASN maupun non-ASN, diukur berdasarkan 

pencapaian standar kompetensi, kualitas/kuantitas laporan kegiatan, dan dampak bimbingan 

terhadap masyarakat. Fokus utamanya mencakup pemahaman keagamaan (akidah, syariah, 

akhlak), moderasi beragama, serta penyusunan materi dan laporan kerja, yang dievaluasi secara 

berkala oleh Kementerian Agama. Kinerja Penyuluh Kementerian Agama dinilai melalui  

Aplikasi EPA. Aplikasi EPA (Elektronik Penyuluh Agama) adalah sistem digital terpadu 

milik Kementerian Agama untuk manajemen, pelaporan, dan evaluasi kinerja Penyuluh Agama 

Islam (PAI) di seluruh Indonesia. Aplikasi ini bertujuan mendokumentasikan kegiatan bimbingan 

dan penyuluhan secara real-time, akurat, dan akuntabel.  

 

Tabel 3.4 
Data Penyuluh di Lingkungan Kankemenag Kabupaten Labuhanbatu Utara 

  

No Agama 
Status Kepegawaian 

Total 
PNS PPPK 

1 Islam 2 37 39 
2 Kristen 0 11 11 
3 Katolik 1 0 1 
4 Buddha 0 0 0 
5 Hindu 0 0 0 
6 Konghunchu 0 0 0 

Jumlah 51 
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 

 

2. Rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bimbingan agama 

Rasio ideal penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang dibimbing, khususnya 

penyuluh agama Islam, umumnya dirasionalisasi melalui Kantor Urusan Agama (KUA), dengan 

satu penyuluh diharapkan dapat menjangkau beberapa kelompok binaan secara efektif. Penyuluh 

agama, termasuk non-PNS, mengoptimalkan rasio dengan mendata potensi wilayah dan 

mengelompokkan sasaran binaan agar lebih efisien. Selain penyuluhan, penyuluh menjalankan 

fungsi konsultatif (kelompok/perorangan), edukatif, informatif, dan advokatif. Penyuluh 

berfokus pada peningkatan literasi keagamaan, moderasi beragama, dan penyelesaian masalah 

sosial di kelompok sasaran. 
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Tabel 3.5 
Tabel Jumlah Penyuluh di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

 

No Agama Penyuluh 
Kelompok 

Sasaran 
1 Islam 39 114 
2 Kristen 6 35 
3 Katolik 0 0 
4 Hindu 0 0 
5 Buddha 0 0 
6 Konghuchu 0 0 

Sumber Data : Bimas Islam dan Bimas Kristen Kankemenag Kab. Labura 
 
 

3. Persentase fasilitator bimbingan perkawinan agama yang tersertifikasi 

Penghulu bertugas sebagai pencatat nikah/rujuk, pembimbing keluarga sakinah, dan 

penasihat masyarakat terkait hukum perkawinan Islam. Tugas utamanya meliputi memimpin akad 

nikah, memeriksa kelengkapan dokumen, memberikan kursus calon pengantin (catin), serta 

memantau kepatuhan regulasi pernikahan. Peran penghulu dalam bimbingan perkawinan tidak 

sebatas mencatat nikah, melainkan sebagai edukator dan konselor yang membekali calon 

pengantin dengan materi hak/kewajiban, kesiapan mental, manajemen konflik, dan pengelolaan 

ekonomi. Penghulu juga bertanggung jawab mencegah stunting, KDRT, serta memastikan 

keabsahan syarat nikah. 

Berikut disajikan jumlah penghulu di lingkungan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara : 

Tabel 3.6 
Data Penghulu di Lingkungan Kankemenag Kabupaten Labuhanbatu Utara  

 

No Kecamatan 
Status Kepegawaian 

Total 
PNS PPPK 

1 Kualuh Hulu 1 1 2 

2 
Kualuh 
Selatan 

1 1 2 

3 Aek Natas 1 0 1 
4 Marbau 1 0 1 
5 Aek Kuo 1 0 1 
6 Na IX-X 2 0 2 

7 
Kualuh 
Leidong 

1 0 1 

8 Kualuh Hilir 1 0 1 
Jumlah 11 

Sumber Data : Seksi Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura: 
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Gambar 3.5 

Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan  
 

     
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 

 

4. Persentase remaja usia sekolah yang memperoleh pembinaan pranikah 

Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) adalah program prioritas Kementerian 

Agama untuk mengedukasi siswa mengenai dampak pernikahan dini, kesehatan reproduksi, dan 

persiapan berkeluarga. Kegiatan ini bertujuan menunda usia pernikahan, mencegah pergaulan 

bebas, serta mengurangi angka putus sekolah dan stunting akibat pernikahan dini. Tujuan 

utamanya adalah memberikan wawasan agar remaja tidak terburu-buru menikah, fokus pada 

pendidikan, dan memahami risiko pernikahan dini (mental, fisik, ekonomi). 

 

Gambar 3.6 
Bimbingan Pernikahan di KUA Kecamatam 

 

 
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 
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5. Persentase peningkatan jumlah layanan bimbingan keluarga yang disediakan 

Layanan Bimbingan Keluarga Sakinah adalah program strategis Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam untuk memperkuat ketahanan keluarga, mencegah konflik, dan 

menekan angka perceraian. Layanan ini meliputi bimbingan pranikah, pembinaan relasi 

harmonis, serta penguatan pilar keluarga sakinah (5 pilar) guna menciptakan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan warahmah. . Ini merupakan upaya preventif menurunkan angka 

perceraian dan nikah usia anak, serta membangun generasi berkualitas.  

Adapun pada Tahun 2025 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

nelalui Kantor Urusan Agama Kecamatan mendukung program layanan bimbingan keluarga 

Sakinah. Kegiatan ini membekali calon pengantin atau pasangan dengan pengetahuan agama, 

hak-kewajiban suami-istri, serta keterampilan mengelola keluarga.  

 

Gambar 3.7 
Program Layanan Bimbingan Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan 

 

     

\ 
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 
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6. Persentase rumah ibadah agama yang memperoleh bantuan sarana prasarana 

peribadatan 

Rumah ibadah adalah bangunan khusus tempat pemeluk agama melakukan ibadah dan 

kegiatan keagamaan secara permanen. Di Indonesia, terdapat enam rumah ibadat utama 

berdasarkan enam agama resmi: Masjid (Islam), Gereja Protestan & Katolik, Pura (Hindu), 

Vihara (Buddha), dan Kelenteng (Konghucu). Pendiriannya diatur ketat melalui peraturan 

bersama menteri mengenai syarat administratif dan teknis bangunan gedung. 

 
Tabel 3.7 

Rumah Ibadah di Kabupaten Labuhanbatu Utara  
 

No Rumah Ibadah Jumlah 

1 Masjid/Mushalla 546 

2 Gereja Protestan 256 

3 Gereja Katolik 54 

4 Pura 1 

5 Vihara 3 

6 Klenteng 0 

Jumlah 860 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura       

 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara mengalokasikan dana 

bantuan rumah ibadah gereja sebesar Rp. 15.000.000,- yang terdapat dalam DIPA Bimbingan 

Masyarakat Kristen TA 2025. Adapun rumah ibadah yang mendapat bantuan yaitu Gereja HKBP 

AGAVE Resort Teluk Pilai Dalam Desa Teluk Pulai Dalam Kecamatan Kualuh Leidong 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Adapun yang menjadi ruang lingkup renovasi dan perbaikannya 

adalah : meninggikan dan melebarkan bangunan gereja; mengganti atap bangunan gedung 

gereja; pekerjaan plesteran dinding luar dan dalam bangunan gereja; pemasangan lantai keramik, 

pemasangan plavon PVC, pengecatan bangunan gereja luar dan dalam. 
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Gambar 3.8 
Bantuan Rumah Ibadah Gereja 

 

    
Sumber Data : Bimas Kristen Kankemenag Kab. Labura 

 

7. Persentase masjid/musholla bersertifikat arah kiblat  

Pengukuran arah kiblat oleh Kementerian Agama adalah layanan bagi masyarakat 

untuk memastikan akurasi arah Ka'bah (barat-barat laut untuk Indonesia) menggunakan metode 

astronomi dan alat presisi seperti theodolite, kompas, dan aplikasi digital. Pengurus 

masjid/mushola dapat mengajukan permohonan tertulis ke Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota atau Kantor Urusan Agama setempat. Adapun prosedur permohonan 

pengukuran arah kiblat pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah 

sebagai berikut : 

a. Surat Permohonan : Membuat surat permohonan tertulis kepada Kepala Kantor Kemenag 

atau KUA setempat. 

b. Lampiran : Menyertakan denah lokasi masjid/mushola dan dokumen pendukung lainnya. 

c. Verifikasi : Tim Hisab Rukyat Kemenag akan memverifikasi dan merencanakan kunjungan 

ke lokasi 

d. .Pengukuran : Tim melakukan pengukuran langsung di lokasi menggunakan peralatan 

seperti theodolite, kompas kiblat, GPS, atau Mizwala. 

e. Sertifikat : Setelah pengukuran, Kemenag akan menerbitkan sertifikat/berita acara resmi 

yang memuat hasil koordinat dan sudut kiblat. 

Pada Tabel berikut disajikan data masjid/mushalla yang telah dilakukan pengukuran 

arah kiblat yang dilakukan oleh KUA Kecamatan : 
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Tabel 3.8 
Daftar Masjid/Mushalla yang Dilakukan Pengukuran Arah Kiblat pada Tahun 2025 

 

 
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 

               
 

Gambar 3.9 
Pengukuran Arah Kiblat oleh KUA Kecamatan 

 

    
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura     
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8. Persentase jumlah calon penerima dana sosial keagamaan terintegrasi basis data 

terpadu nasional 

Zakat adalah rukun Islam keempat, berupa kewajiban mengeluarkan sebagian harta 

tertentu bagi muslim yang memenuhi syarat (mampu) untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya (delapan asnaf) guna menyucikan jiwa dan harta. Secara bahasa, zakat berarti suci, 

tumbuh, dan berkah. Zakat hukumnya wajib (fardhu 'ain). Penyaluran zakat bertujuan utama 

untuk membantu fakir miskin memenuhi kebutuhan dasar (pangan, sandang, tempat tinggal) dan 

mengentaskan kemiskinan melalui zakat produktif. Zakat juga berfungsi menyucikan jiwa 

muzaki dari kikir, membersihkan harta, mengurangi kesenjangan sosial, serta mendorong 

pemerataan ekonomi dan solidaritas umat. 

Pada Tahun 2025 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

menyalurkan Zakat Profesi ASN sebanyak 2000 paket yang disalurkan kepada masyarakat yang 

membutuhkan melalui Unit Kerja Madrasah dan KUA Kecamatan. 

 
Gambar 3.10 

Penyaluran Zakat Profesi ASN 
 

 
Sumber Data : Bimas Islam Kankemenag Kab. Labura 

 
 
 Sasaran Kegiatan 3: Meningkatnya Kualitas Pelayanan Jemaah Haji 

1. Persentase calon jemaah lansia yang diberangkatkan sesuai kuota 

Layanan haji adalah serangkaian pengelolaan dan pelayanan ibadah haji, meliputi 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan jemaah oleh pemerintah dan pihak terkait. Layanan ini 

mencakup aspek akomodasi, transportasi, konsumsi, dokumen perjalanan, bimbingan manasik, 

hingga perlindungan kesehatan selama di Tanah Air maupun Arab Saudi. Layanan haji ramah 

lansia (usia 65+) diprioritaskan pemerintah dengan kuota khusus 5% per provinsi, mencakup 

prioritas akomodasi lantai bawah/dekat lift, kursi roda gratis, bus khusus, dan pendampingan 
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petugas (PPIH) di embarkasi hingga Tanah Suci. Layanan ini juga mencakup kemudahan ibadah 

seperti tawaf/sai dengan kursi roda dan melontar jumrah yang diwakilkan. Jemaah haji lansia 

pada Tahun 2025 sebanyak 2 orang. 

 

Sasaran Kegiatan 4: Meningkatnya Kualitas Pelayanan Jemaah Haji 

1. Persentase pusat layanan haji dan umrah terpadu yang memenuhi standar sarana dan 

prasarana dan standar pelayanan 

Pelayanan haji melalui Pusat Layanan Haji dan Umrah Terpadu (PLHUT) 

merupakan inovasi Kementerian Agama untuk memberikan layanan satu atap yang cepat, 

efisien, dan transparan bagi calon jemaah. PLHUT memusatkan berbagai keperluan seperti 

pendaftaran, pelunasan, bimbingan manasik, hingga konsultasi dalam satu gedung. Pusat 

Layanan Terpadu meliputi  pendaftaran, pembatalan, pelunasan, dan pendaftaran ulang 

dilakukan di satu tempat, sering kali terintegrasi dengan bank penerima setoran. Gedung PLHUT 

umumnya dilengkapi ruang pendaftaran, ruang tunggu, ruang manasik, dan ruang konsultasi, 

meningkatkan kenyamanan Jemaah, sedangkan untuk operasional digital didukung oleh Sistem 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) untuk pengelolaan data yang terintegrasi secara 

nasional. 

 
Gambar 3.11 

Gedung PLHUT Kankemenag Kabupaten labuhanbatu Utara  
 

 
 

Sumber Data : PHU Kankemenag Kab. Labura 
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2. Tingkat kepuasan pusat layanan haji dan umrah terpadu 

Pelayanan Haji melalui Pusat Layanan Haji dan Umrah Terpadu (PLHUT) dengan 

sistem Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) di Kantor Kemenag mempermudah jemaah, 

memangkas birokrasi, dan mempercepat proses. Layanan ini mencakup pendaftaran 

(SISKOHAT), pelunasan, bimbingan manasik, hingga pemeriksaan kesehatan di satu tempat. 

 
Gambar 3.12 

PTSP Gedung PLHUT Kankemenag Kabupaten Labuhanbatu Utara  

 
Sumber Data : PHU Kankemenag Kab. Labura 

 
 

Gambar 3.13 
Indeks Kepuasan Jemaah Haji Tahun 2025 

 

 

Sumber Data : PHU Kankemenag Kab. Labura 



Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 
50 

 

 Sasaran Strategis 5 : Meningkatnya kualitas pelayanan jemaah haji  

1. Persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, transportasi) jemaah haji sesuai standar 

Menurut jenis pelayanan, aspek dengan skor kepuasan tertinggi adalah pelayanan 

penjemputan jemaah haji kembali ke daerah dengan nilai 88,65, diikuti oleh keberangkatan 

menuju asrama haji embarkasi sebesar 86,51, serta bimbingan manasik haji dengan nilai 84,60. 

Sementara itu, pelayanan pendaftaran haji memperoleh nilai 84,37, dan pelayanan oleh petugas 

haji daerah/pendamping mendapatkan skor 83,57. Meski demikian, semua aspek layanan tetap 

berada pada kategori “Sangat Memuaskan”, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penyelenggaraan haji di Kabupaten Labuhanbatu Utara telah berjalan sesuai harapan jemaah. 

 
Gambar 3.14 

Pemberangkatan Jemaah Haji Kabupaten labuhanbatu Utara  
 

 
Sumber Data : PHU Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Strategis 6 : Meningkatnya kualitas pembinaan jemaah haji 

1. Persentase calon jemaah haji yang memperoleh sertifikat manasik haji 

Manasik haji adalah peragaan atau simulasi tata cara pelaksanaan ibadah haji sesuai 

tuntunan syariat Islam, yang dilakukan calon jemaah sebelum berangkat ke Tanah Suci. 

Kegiatannya meliputi latihan teori dan praktik langsung—seperti ihram, wukuf, tawaf, dan 

lempar jumrah—untuk memastikan jemaah mandiri serta memahami rukun dan wajib haji. 

Tujuan utama manasik haji adalah memberikan pembekalan pengetahuan, pemahaman teknis, 

serta simulasi rukun dan wajib haji secara fisik maupun mental kepada calon jemaah. Hal ini 

bertujuan agar jemaah dapat melaksanakan ibadah haji dengan tertib, lancar, aman, dan sah 

sesuai syariat (mabrur) serta lebih percaya diri. 
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Manasik Haji Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara dilaksanakan 

pada tanggal 9  s/d 10 April 2025 di Gedung PLHUT Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara dimana peserta manasik haji adalah jemaah haji yang akan diberangkatkan 

pada Tahun 2025. Selama manasik haji jemaah dibekali dengan pengetahuan seputar 

pelaksanaan haji dan diberikan sertifikat setelah selesai pelaksanaan manasik. 

 

Gambar 3.15 
Pelaksanaan Manasik Haji Tahun 2025 

 

 

Sumber Data : PHU Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Strategis 7 : Meningkatnya kualitas pembinaan dan pengawasan penyelenggara 

ibadah haji khusus dan umrah 

1. Persentase lembaga penyelenggaraan haji khusus dan umrah yang terakreditasi (A) 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus (PIHK) dan Umrah adalah rangkaian kegiatan 

perencanaan, pengelolaan, pembiayaan, dan pelayanan ibadah haji/umrah yang dilakukan oleh 

pihak swasta berizin resmi (PIHK/PPIU) dengan fasilitas lebih, bersifat khusus, dan diawasi 

ketat oleh Kementerian Agama. Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara melakukan 

pengawasan ketat terhadap penyelenggaraan ibadah umrah untuk melindungi jemaah, 

meliputi pemeriksaan legalitas PPIU (Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah), kesesuaian 

pelayanan (hotel, pesawat, visa), struktur biaya, dan kepatuhan syariat. Pengawasan dilakukan 

berkala melalui monitoring langsung, aplikasi SISKOPATUH, serta evaluasi dokumen  
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Sasaran Strategis 8 : Meningkatnya akses dan penyelesaian pendidikan siswa satuan 

pendidikan keagamaan 

1. Persentase siswa/santri satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, satuan 

pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan pesantrenyang lulus dengan predikat 

sangat baik 

Penetapan kelulusan didasarkan pada hasil penilaian akhir, pemenuhan standar 

kompetensi lulusan (SKL), kehadiran, dan sikap siswa, sebagaimana diatur dalam pedoman dari 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan 

apabila menyelesaikan seluruh program pembelajaran,memperoleh nilai sikap/perilaku 

minimal baik,mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan Ujian Satuan 

Pendidikan biasa disingkat USP adalah kegiatan pengukuran capaian kompetensi peserta didik 

yang dilakukan Satuan Pendidikan dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan untuk 

semua mata pelajaran sebagai salah satu syarat lulus peserta didik. 

Adapun waktu pelaksanaan ujian Madrasah pada Tahun 2025 sebagai berikut : 

 
Tabel 3.9 

Jadwal Pelaksanaan Ujian Madrasah TA 2025 
 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

Adapun tingkat kelulusan siswa Madrasah Aliyah (MA) [Nama Madrasah] tahun pelajaran 

2024/2025 tergolong sangat tinggi, menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik telah berhasil 

mencapai kompetensi dasar dan kriteria kelulusan yang ditetapkan Berikut adalah rekapitulasi 

jumlah siswa kelas XII, yang terdiri dari siswa yang lulus dan tidak lulus: 

 

 
 
 
 
 
 
 



Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 
53 

 

Tabel 3.10 
Rekapitulasi siswa MA yang mengikuti ujian  

 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

 

 

 



Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 
54 

 

Sasaran Kegiatan 9 : Meningkatnya sarana dan prasarana satuan pendidikan keagamaan 

yang berkualitas 

1. Persentase satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, satuan pendidikan 

keagamaan dan satuan pendidikan pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 

inklusif 

Satuan pendidikan atau pesantren yang menyediakan fasilitas untuk mendukung satuan 

pendidikan inklusif adalah lembaga pendidikan yang menciptakan lingkungan belajar terbuka 

bagi semua siswa, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus (ABK). Hal ini berarti lembaga 

tersebut menyediakan sarana prasarana, kurikulum, dan tenaga pendidik yang disesuaikan untuk 

memastikan ABK dapat belajar bersama teman sebaya mereka di kelas reguler. Memberikan 

kesempatan yang sama untuk belajar bagi semua anak tanpa memandang latar belakang atau 

kondisi mereka. Membantu setiap siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus, untuk 

mengembangkan potensi mereka secara maksimal melalui dukungan yang tepat. Salah satu 

Madrasah d kabupaten Labuhanbatu Utara termasuk Madrasah yang melaksanakan sekolah 

inklusif adalah MTsN 2 Labuhanbatu Utara. 

 

Gambar 3.16 
Madrasah yang menerapkan pendidikan inklusif 

 

    
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 
 

2. Persentase satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, satuan pendidikan 

keagamaan dan satuan pendidikan pesantren yang memperoleh peningkatan sarana 

prasarana 
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Sarana dan prasarana pendidikan merupakan material pendidikan yang sangat penting. 

Sarana dan prasarana pendidikan harus tersedia semaksimal mungkin guna mendukung 

pelaksanaan proses belajar mengajar, agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan nyaman dan tanpa ada kendala, karena tidak sedikit lembaga pendidikan yang masih 

memiliki kekurangan pada sarana dan prasarana sekolah, sehingga proses belajar mengajar 

dilakukan dengan seadanya. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, perpustakaan, laboratorium, tempat bermain, serta sumber belajar lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar. Beberapa Pondok Pesantren di bawah 

naungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara telah memenuhi standar 

sarana dan prasarana. 

 
Tabel 3.11 

Jumlah Pesantren di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kab. Labuhanbatu Utara  
 

Nama Jumlah 

Pondok Pesantren 16 

TPQ 6 

Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

3. Persentase peningkatan jumlah siswa pada satuan pendidikan dengan kekhasan 

agama, satuan pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan pesantren 

Peningkatan jumlah siswa madrasah didorong oleh penguatan kepercayaan masyarakat 

melalui peningkatan mutu pendidikan, branding yang autentik, dan perbaikan sarana prasarana. 

Strategi efektif meliputi peningkatan kualitas guru, promosi aktif (brosur/spanduk), penggunaan 

teknologi, serta keunggulan akademis dan non-akademis. Strategi Promosi dan Citra: Promosi 

aktif (door-to-door, digital) dan membangun citra madrasah sebagai institusi berkualitas 

(holistik, berbasis nilai) sangat penting untuk meningkatkan minat masyarakat. Keterlibatan 

Komite dan Masyarakat: Dukungan komite sekolah dan tokoh masyarakat vital dalam 

menjembatani aspirasi, mengatasi hambatan, dan membantu sosialisasi. Manajemen dan 

Kurikulum Inovatif: Penggunaan metode pembelajaran yang menarik, Peningkatan kompetensi 

guru, serta sarana prasarana memadai menciptakan suasana belajar yang disukai siswa, bukan 

terpaksa. 
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Jumlah Siswa (RA dan Madrasah) : 

• Tahun Ajaran 2025/2026 = 22.529 Siswa 

o RA = 2.949 Siswa dari 69 RA 

o MI = 5.442 Siswa dari 32 MI 

o MTs = 9.598 Siswa dari 55 MTs 

o MA = 4.540 Siswa dari 24 MA 

 

4. Persentase Anak Kelas 1 MI/SD/Adi Widyalaya/Mula Dhammasekha yang Pernah 

Mengikuti PAUD (TK/RA/BA/Taman Seminari/Pratama Widyalaya/Nava 

Dhammasekha) 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan jenjang awal pendidikan yang 

bertujuan mengembangkan aspek kognitif, motorik, sosial-emosional, dan spiritual anak. PAUD 

dapat berupa TK (Taman Kanak-kanak), RA (Raudhatul Athfal), atau BA (Busthanul Athfal), 

yang menjadi pondasi sebelum anak memasuki pendidikan dasar (MI/SD/Sederajat. Jumlah 

anak kelas 1 MI/Ula/sederajat yang pernah mengikuti PAUD menunjukkan tren positif, namun 

masih ada tantangan di daerah tertentu. Dukungan kebijakan, sinergi antar satuan pendidikan, 

dan kesadaran masyarakat menjadi kunci untuk memastikan transisi PAUD ke MI berjalan 

lancar dan menyenangkan. 

Berikut Tabel Tabel Rekapitulasi Data yang menerangkan jumlah Anak Kelas 1 

MI/ula/Sederajat yang Pernah Mengikuti PAUD (TK/RA/BA) : 
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Tabel 3.12 
Rekapitulasi siswa MI yang pernah mengikuti PAUD 

 

  
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 
 
5. Jumlah anak tidak sekolah yang mengikuti pendidikan kesetaraan pada pesantren 

ATS adalah singkatan dari Anak Tidak Sekolah. Istilah ini merujuk kepada anak-anak 

dan remaja yang tidak mengikuti pendidikan formal di sekolah. Alasan mengapa mereka tidak 

bersekolah bisa beragam, antara lain faktor ekonomi, letak geografis, faktor sosial budaya, 

motivasi (kurangnya minat atau motivasi untuk bersekolah), dan pernah putus sekolah. Program 

Pendidikan Kesetaraan (PPK) adalah program pendidikan non-formal yang diselenggarakan 

oleh pemerintah untuk memberikan kesempatan kepada ATS dan mereka yang putus sekolah 

agar dapat memperoleh pendidikan setara dengan pendidikan formal, juga membekali mereka 

dengan nilai-nilai agama, keterampilan hidup, dan lingkungan belajar yang mendukung. 
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Tabel 3.13 
Rekapitulasi Data yang menerangkan jumlah ATS yang mengikuti 

Program Pendidikan Kesetaraan (PPK) di Pondok Pesantren 
 

    
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Kegiatan 10 : Meningkatnya layanan pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik melalui penguatan sistem 

penilaian pendidikan yang objektif dan akuntabel serta pengembangan perangkat 

kurikulum yang adaptif dan relevan 

1. Rata-rata nilai asesmen kompetensi tingkat nasional untuk :  a. literasi membaca dan 

b. Numerasi 

Asesman literasi dan numerasi merupakan tes dasar untuk mengukur kemampuan siswa 

baru. Namun, hasil tes ini bukan untuk menentukan kelulusan siswa, seperti Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK). Hasil tes asesmen literasi dan numerasi menjadi gambaran bagi 

para guru terkait kemampuan membaca dan berhitung para siswa, sehingga guru dapat 

merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan siswa tidak tertinggal proses 

belajar. Bahkan hasil tes ini tidak berupa skor atau rangking. Sebab, hasil asesmen menjadi data 

rahasia pihak sekolah penerima siswa terkait, sehingga tidak dibagikan kepada siswa, orang tua, 

wali, sekolah lain, pemerintah daerah, maupun pemerintah pusat. Asesmen tidak boleh menjadi 

alat kompetensi para siswa, namun sebagai bagian dari strategi belajar mengajar internal satuan 

pendidikan. Tujuan utama dari asesmen ini adalah untuk mendeteksi sejak dini murid-murid 

yang memerlukan dukungan tambahan, sehingga guru dapat segera memberikan pendampingan 

yang tepat. Dengan demikian, proses belajar dapat berlangsung lebih adil dan inklusif, tanpa ada 

murid yang tertinggal. 
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Gambar 3.17 
Assessment Literasi Numerasi di Madrasah 

 

     

Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

2. Persentase satuan pendidikan yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran 

Pendidikan karakter di madrasah adalah sistem penanaman nilai-nilai akhlak mulia, 

moral, dan budi pekerti luhur kepada peserta didik yang berlandaskan ajaran Islam (Iman dan 

Taqwa) serta nilai Pancasila. Tujuannya adalah membentuk generasi berintegritas, jujur, mandiri, 

dan bertanggung jawab melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengintegrasian dalam mata 

pelajaran. Beberapa contoh penerapan Pendidikan karakter di Madrasah yakni 

Religius: Pembiasaan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah, tadarus Al-Qur'an sebelum pelajaran, 

serta infaq rutin, Jujur & Amanah: Kantin kejujuran, tidak mencontek saat ujian, dan 

menyampaikan titipan pesan, Sopan Santun (Akhlakul Karimah): Menerapkan budaya 3S 

(Senyum, Sapa, Salam) dan membiasakan kata maaf, tolong, serta terima kasih, 

Disiplin: Menaati aturan seragam dan hadir tepat waktu, Peduli Lingkungan: Membuang 

sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan kelas/madrasah, Toleransi: Menghargai 

perbedaan pendapat dan menghormati teman. 
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Gambar 3.18 
Penerapan Pendidikan Karakter di Madrasah 

 

 

 
Pelaksanaan Apel pagi      
membangun kedisiplinan 
 
 
 
 
 

         

 

       Membangun karakter religious 
       melalui kebiasaan membaca Al-Quran 
 

        

 

 

Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura  

3. Persentase satuan pendidikan yang terakreditasi minimal B 

Akreditasi madrasah merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pemerintah 

dan/atau lembaga mandiri yang berwenang untuk menentukan kelayakan program satuan 

pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non-formal pada setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. Akreditasi sekolah sangat penting dilakukan untuk memastikan dan menjamin mutu 

layanan pendidikan yang dijalankan oleh lembaga pendidikan. Selain sebagai tolok ukur 

kualitas, akreditasi juga berperan dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi lembaga 

pendidikan.Untuk memastikan legalitas dan penjaminan mutu, semua satuan pendidikan wajib 

mengikuti akreditasi. 
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Tabel 3.18 
MA yang sudah terakreditasi minimal B 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 
4. Persentase siswa yang mengikuti kompetisi nasional maupun internasional 

Siswa yang mengikuti kompetisi nasional maupun internasional adalah peserta didik 

yang berpartisipasi dalam ajang perlombaan, olimpiade, atau kejuaraan yang diselenggarakan di 

tingkat nasional (dalam negeri) maupun internasional (antarnegara). Siswa yang mengikuti 

kompetisi nasional maupun internasional adalah pelajar berprestasi yang menunjukkan 

kemampuan unggul di berbagai bidang (sains, debat, olahraga, seni, dll). Keikutsertaan (dan 

terutama kemenangan) siswa di level nasional dan internasional membawa dampak besar bagi 

karier akademik mereka. 

Tabel 3.19 
Siswa yang mengikuti Kompetisi Nasional Tk. MA TA 2025 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura  
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5. Persentase materi ajar digital (modul, video, e-book) yang tersedia dan digunakan 

dalam proses pembelajaran 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam kini tidak hanya dituntut menguasai 

materi keagamaan, tetapi juga perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta 

mengintegrasikan pendekatan pedagogi modern dalam proses pembelajarannya. Tujuannya 

adalah menciptakan lulusan yang religius, adaptif, dan siap menghadapi tantangan zaman. 

Pemanfaatan teknologi digital di sini merujuk pada integrasi teknologi dalam berbagai aspek 

operasional dan pembelajaran di satuan pendidikan/pesantren. Ini memudahkan siswa untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja, serta memungkinkan guru untuk memantau perkembangan 

siswa secara lebih efektif. 

Tabel 3.20 
Pemanfaatan Materi Ajar Digital di Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab, Labura 

 

Sasaran Kegiatan 11 : Meningkatnya pemerataan guru dan tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan 

1. Persentase guru yang memiliki sertifikat pendidik 

Sertifikasi adalah proses pemberian Sertifikat Pendidik untuk guru dan dosen atau bukti 

formal  sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional. 

Guru yang sudah tersertifikasi adalah guru yang telah menyelesaikan proses sertifikasi dan 

mendapatkan pengakuan resmi atas kompetensi dan kualifikasinya sebagai tenaga pendidik 
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profesional. Sertifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru, serta 

memastikan mereka memenuhi standar profesional yang telah ditetapkan. Proses sertifikasi 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya. 

Sertifikasi menetapkan standar kompetensi yang harus dimiliki guru, mencakup kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Proses sertifikasi melibatkan uji kompetensi 

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang telah terakreditasi. Guru yang sudah 

tersertifikasi berhak mendapatkan tunjangan sertifikasi sebagai bentuk penghargaan atas 

profesionalismenya. 

Tabel. 3.21 
Jumlah Guru Madrasah yang memiliki sertifiak pendidik 

 

Guru 
Sertifikat Pendidik 

PNS PPPK Non ASN 

1732 112 57 165 

Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura  

2. Rasio guru satuan pendidikan terhadap siswa yang memenuhi SNP 

Berdasarkan peraturan, rasio minimal jumlah siswa terhadap guru (pendidik) yang 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) umumnya adalah 20:1 untuk jenjang SD hingga 

SMA, dan 15:1 untuk jenjang SMK. Kondisi ini bertujuan menjaga kualitas pembelajaran, 

interaksi, dan pendampingan individual yang optimal 

Pada tabel dibawah ini menjelaskan jumlah guru pada satuan pendidikan yang ada di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara : 

Tabel 3.22 
Rasio perbandingan jumlah guru pada satuan Pendidikan TA 2025 

 

No Unit Kerja 
Jumlah 

Sekolah Guru Siswa 
1 RA 65 279 3087 
2 MI 32 388 5558 
3 MTs 54 837 10057 
4 MA 23 460 4403 

Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Labura 
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3. Persentase tenaga kependidikan lainnya yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi 

minimal 

Tenaga Kependidikan di bidang Tata Usaha (TU) yang memperoleh sertifikat 

kompetensi umumnya merujuk pada Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah. Meskipun 

sertifikasi kompetensi untuk Tenaga TU/Administrasi belum menjadi persyaratan wajib nasional 

yang diatur secara ketat seperti Sertifikasi Guru, pengakuan terhadap kompetensi mereka 

semakin penting dan diatur melalui kerangka standar profesi. Tenaga Kependidikan yang 

memperoleh sertifikat kompetensi merujuk pada profesional di bidang pendidikan non-guru 

yang telah diakui keahliannya melalui proses uji kompetensi yang standar. Sertifikasi ini penting 

untuk meningkatkan profesionalisme dan menunjang karier Tenaga TU, serta memastikan proses 

administrasi sekolah, mengelola data berbasis sistem misalnya, aplikasi EMIS berjalan akuntabel 

dan efisien. 

Tabel 3.23 
Tenaga Kependidikan yang memperoleh sertifikat kompetensi pada TA 2025 

 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

4. Persentase guru yang memperoleh nilai rapor hasil Asesmen Kompetensi Guru (AKG) 

minimal predikat terampil 

Asesmen kompetensi guru (AKG) adalah proses evaluasi yang dirancang untuk 

mengukur kemampuan dan keterampilan guru dalam menguasai materi ajar serta kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesionalnya. Tujuannya adalah untuk memetakan 

kompetensi guru, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta menjadi dasar pengembangan 

keprofesian guru secara berkelanjutan dan penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih baik. 
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Asesmen ini diselenggarakan secara digital dan dapat dilaksanakan dalam beberapa sesi sesuai 

jadwal. Hasil asesmen AKG dapat dilihat di akun simpatika masing-masing guru. 

Tabel 3.24 
Rekapitulasi guru yang mengikuti AKG TA 2025 

 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura  

 

5. Persentase Kepala satuan pendidikan yang memperoleh nilai rapor hasil Asesmen 

Kompetensi Kepala Sekolah (AKK) minimal predikat terampil 

Asesmen Kompetensi Kepala Madrasah (AKK) adalah bagian dari program yang lebih 

luas yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia, yaitu 

Asesmen Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan (AKGTK) Madrasah. AKK secara 

spesifik ditujukan untuk Kepala Madrasah (baik RA, MI, MTs, maupun MA) untuk mengukur 

dan menilai tingkat kompetensi mereka. Tujuan utama dari asesmen ini adalah untuk memetakan 

kompetensi Kepala Madrasah. Kompetensi yang diujikan dalam AKK mencakup kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang Kepala Madrasah, yang umumnya meliputi. Kompetensi 

Manajerial terkait dengan pengelolaan madrasah, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. kompetensi kewirausahaan terkait dengan pengembangan 

madrasah melalui inovasi dan upaya pencarian sumber daya, kompetensi supervisi terkait dengan 

pembinaan dan pengawasan kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya di madrasah. 

Tabel 3.25 
Rekapitulasi Kepala Madrasah yang mengikuti AKK pada TA 2025 

 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura  
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6. Persentase guru dan tenaga kependidikan yang memperoleh nilai moderasi beragama 

pada rapor hasil Asesmen Kompetensi minimal baik 

Kompetensi moderasi beragama bagi guru dan tenaga kependidikan di madrasah sangat 

penting untuk membentuk karakter siswa yang toleran, seimbang (tawasuth), dan mampu 

mencegah paham ekstremisme atau radikalisme. Guru berperan sebagai teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai perdamaian, saling menghormati, dan pemahaman agama yang 

kontekstual, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang harmonis di tengah kemajemukan.  

Gambar 3.19 
Pelaksanaan Moderasi Beragama di Madrasah 

 

    
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 
7. Persentase guru yang meningkat jenjang karir 

Peningkatan jenjang karir guru adalah proses kenaikan posisi atau jabatan seorang guru 

berdasarkan kualifikasi, kinerja, dan pengalaman. Berikut adalah beberapa aspek penting terkait 

peningkatan jenjang karir guru. Jenjang karir yang meningkat sering kali berkorelasi dengan 

peningkatan gaji dan kesejahteraan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja. Apabila karir 

guru meningkat, maka pengakuan lembaga yang menaunginya juga akan meningkat. Program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) termasuk peningkatan jenjang karir guru karena menghasilkan 

guru profesional bersertifikat, yang membuka peluang karir lebih luas seperti kenaikan pangkat, 

memperoleh tunjangan profesi, serta kesempatan menjadi kepala sekolah atau narasumber. PPG 

bukan hanya program pelatihan, tetapi merupakan langkah formal dan esensial dalam penataan 

dan peningkatan jenjang karir guru di Indonesia. PPG memberikan pelatihan intensif untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru, yang 

merupakan fondasi untuk pengembangan karir berkelanjutan. 
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Tabel 3.26 
Jumlah guru yang meningkat jenjang karirnya pada Tahun 2025 

 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

8. Persentase Pengawas yang meningkat jenjang karir 

Jenjang karir Pengawas adalah serangkaian tahapan yang dilalui oleh seorang Pengawas 

Sekolah (sebagai Aparatur Sipil Negara/ASN) untuk mencapai tingkat profesionalisme, pangkat, 

dan tanggung jawab yang lebih tinggi. Peningkatan ini didasarkan pada prestasi kerja, 

kompetensi, dan pengumpulan Angka Kredit (AK). Pengawas yang meningkat jenjang karir" 

adalah Pengawas yang berhasil secara formal pindah ke tingkat jabatan yang lebih tinggi (Muda 

ke Madya, Madya ke Utama) karena telah memenuhi syarat angka kredit, pangkat, dan 

kompetensi yang diwajibkan. 

Tabel 3.29 
Pengawas di lingkungan Kankemenag Kab. Labuhanbatu Utara 

 

 
Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 
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Sasaran Kegiatan 12 : Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran 

1. Nilai Kinerja Anggaran 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah ukuran keberhasilan suatu instansi pemerintah 

(Kementerian/Lembaga/Satker) dalam mengelola APBN, mencakup kualitas perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil anggaran. NKA mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas 

penggunaan dana, diukur melalui indikator seperti penyerapan, kepatuhan, dan capaian output.  

Tabel 3.30 
Realisasi Kinerja Anggaran TA 2025 

 

No Unit Kerja 
Realisasi Anggaran 

Tahun 2025 (%) 
1 Sekjen 96,45 
2 Bimas Islam 92,46 
3 Pendis 97,2 
4 Bimas Kristen 92,82 
5 PHU 91,76 

Total 470,69 
Realisasi 94,14 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

Berdasarkan Tabel diatas Nili Kinerja Anggaran Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Tahun 2025 adalah sebesar 94,14% dimana realisasi ini terbilang Baik dalam 

hal pengelolaan APBN yang optimal. 

 

Sasaran Kegiatan 13: Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi 

1. Persentase laporan kinerja satuan kerja sesuai standar 

Penyusunan laporan kinerja tahunan instansi pemerintah, atau dikenal sebagai Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP), adalah wujud pertanggungjawaban akuntabilitas publik 

atas capaian target strategis yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja selama satu tahun 

anggaran. Laporan ini membandingkan realisasi kinerja dengan rencana, bertujuan sebagai alat 

evaluasi, perbaikan, dan transparansi kinerja aparatuLaporan Kinerja Instansi Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara disusun secara sistematis dan terpat waktu 

serta dilaporkan melalui Aplikasi SIPKA. Aplikasi SIPKA Kemenag adalah Sistem Informasi 

Performa Kementerian Agama, sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh Biro Ortala 

Kemenag untuk melaporkan, memantau, dan mengevaluasi capaian kinerja serta realisasi 
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anggaran seluruh unit kerja di lingkungan Kementerian Agama secara terintegrasi. Aplikasi ini 

berfungsi meningkatkan kualitas layanan dan memastikan optimalisasi penyerapan anggaran 

2. Nilai Pembangunan Zona Integritas diatas 75 

Pembangunan Zona Integritas (ZI) di Kementerian Agama adalah komitmen unit kerja 

di lingkungan Kementerian Agama untuk mewujudkan birokrasi yang bersih, bebas korupsi 

(WBK), dan melayani (WBBM) melalui reformasi birokrasi. Fokusnya adalah pencegahan 

korupsi, peningkatan kualitas pelayanan publik, dan perbaikan tata kelola SDM, serta 

manajemen kinerja. Pembangunan Zona Integritas (ZI) di Kementerian Agama dilakukan 

melalui aplikasi PMPZI (pmpzi.kemenag.go.id), sebuah instrumen self-assessment untuk 

mengukur kemajuan menuju WBK/WBBM. Satuan kerja (Satker) wajib menginput eviden 

(bukti dukung) pada 6 area perubahan, melakukan evaluasi, dan submit secara daring untuk 

memantau implementasi budaya kerja bersih serta pelayanan publik prima. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Tahun 2025 

berkomitmen untuk mewujudkan layanan yang mendukung Pembangunan Zona Integritas demi 

menciptakan layanan publik yang prima di masyarakat.   

Gambar. 3.20 
Submit Pembangunan ZI melalui Aplikasi PMPZI Kemenag 

 

 
Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 
 
Sasaran Kegiatan 14 : Meningkatnya kualitas tata kelola keuangan dan BMN 

1. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah alat ukur yang ditetapkan 

Kementerian Keuangan untuk menilai kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja 

kementerian/lembaga (K/L). Nilai ini mencerminkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan negara (spending better) berdasarkan aspek perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil, bukan sekadar penyerapan dana.Tujuannya adalah mendorong belanja negara yang 
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lebih berkualitas, disiplin, dan sesuai tata kelola yang baik (good governance). Nilai IKPA yang 

tinggi menunjukkan pengelolaan anggaran yang baik, sementara nilai rendah menunjukkan 

adanya masalah dalam perencanaan atau pelaksanaan. 

 

Tabel 3.31 
Realisasi Anggaran TA 2025 

 
Sekretariat Jenderal 
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Bimbingan Masyarakat Islam 
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Pendidikan Islam 
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Bimbingan Masyarakat Kristen 
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Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
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Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

2. Persentase penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan 

Penyelesaian kerugian negara pada instansi pemerintah adalah mekanisme 

administratif/hukum untuk menuntut ganti rugi atas kekurangan uang, surat berharga, atau 

barang milik negara/daerah yang nyata dan pasti jumlahnya. Hal ini terjadi akibat perbuatan 

melawan hukum atau kelalaian bendahara, pegawai negeri, atau pihak ketiga, bertujuan 

memulihkan keuangan negara. 

Pada Tahun 2025 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara tidak ada 

tindak lanjut kerugian negara akibat adanya temuan baik dari auditor internal maupun auditor 

eksternal. Hal ini dikuatkan dengan Surat Pernyataan Kepala Kantor sebagai berikut : 
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Gambar3.21 
Surat Pernyataan tidak ada kerugian negara 

 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

3. Persentase Laporan Keuangan semester I dan semester II yang sesuai standar dan 

tepat waktu 

Berikut disajikan Laporan Keuangan Tahun 2025 seluruh Satuan Kerja di lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara :  
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Tabel 3.32 
Neraca Laporan Keuangan TA 2025 

 
Sekretariat Jenderal 
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Bimbingan Masyarakat Islam 
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Pendidikan Islam 
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Bimbingan Masyarakat Kristen 

 

Penyelenggaraan haji dan Umrah 

 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 
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4. Persentase Satuan Kerja yang menerapkan Pengendalian Intern atas Pelaporan 

Keuangan (PIPK) 

Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan  dirancang untuk menjamin laporan 

keuangan Kementerian Agama andal, transparan, akuntabel, dan sesuai standar akuntansi 

pemerintahan. Ini merupakan tindakan preventif untuk mencegah salah saji material, kesalahan, 

atau kecurangan. PIPK merupakan bagian dari sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) 

untuk memperkuat pengawasan internal. Tujuannya adalah memberikan keyakinan memadai 

bahwa laporan keuangan bebas salah saji material, meningkatkan akuntabilitas, serta mendukung 

opini WTP dari BPK. 

Tabel 3.33 
Penerapan PIPK pada Kantor Kementerian Agama Kab. Labuhanbatu Utara 
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5. Persentase Satuan Kerja yang menyusun RKBMN tepat waktu 

RKBMN (Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara) adalah dokumen perencanaan 

BMN untuk periode satu tahun yang disusun oleh Pengguna Barang (Kementerian/Lembaga) 

sebagai dasar pengadaan dan pemeliharaan BMN, dengan memperhatikan Standar Barang dan 

Standar Kebutuhan (SBSK). RKBMN merupakan tahap awal pengelolaan BMN yang krusial, 

diintegrasikan dengan penganggaran (DIPA) dan disusun melalui aplikasi SIMAN. 

 
Tabel 3.34 

RKBMN Tahun 2025 
 

Sekretariat Jenderal 
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Bimbingan Masyarakat Islam 
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Pendidikan Islam 

 

Bimbingan Masyarakat Kristen 
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Penyelenggara Haji dan Umrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Kegiatan 15 : Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN 

1. Indeks Profesionalisme ASN 

Tingkat profesionalisme/ profesionalitas ASN perlu dilakukan dengan pengukuran 

menggunakan standar dan kriteria tertentu. Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas akan 

digunakan sebagai dasar penilai dan evaluasi sebagai upaya pengembangan profesionalisme 

ASN serta penilaian Reformasi Birokrasi. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik 

yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja dan 
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kedisplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. Tujuan pengukuran Indeks 

Profesionalitas Aparatur Sipil Negara adalah memberikan standar bagi Instansi Pusat dan 

Instansi Daerah dalam melaksanakan Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN secara sistematis, 

terukur dan berkesinambungan. 

Dari hasil Pengumpulan Indeks Profesionalisme ASN di Lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat disimpulkan bahwa Indeks 

Profesionalisme ASN pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 

2025 memiliki nilai indeks rata – rata di Angka 77,003%. Indeks ini sudah mencapai target yang 

ditentukan yakni 70% 

 

2. Persentase satuan kerja yang memiliki rencana kebutuhan pegawai dan rencana 

pengadaan SDM Aparatur (ASN) sesuai kebutuhan 

Perencanaan sumber daya manusia (human resources planning) sering juga disebut 

dengan employment planning atau manpower planning, maksudnya adalah  sebuah perencanaan 

tentang perkiraan kebutuhan sumber daya manusia pada organisasi yang disusun secara 

sistematis melalui pertimbangan – pertimbangan yang rasional. Perencanaan merupakan inti dari 

sebuah manajemen SDM karena akan dijadikan dokumen standar untuk merekrut serta 

melakukan penataan komposisi sumber daya dalam organisasi. Tanpa rencana yang jelas tentang 

kebutuhan SDM suatu organisasi akan mengalami kesulitan dan kehilangan arah. Perencanaan 

dibutuhkan untuk mengantisipasi dan memanfaatkan sumber daya secara efektif karena 

mengingat sumber daya selalu terbatas dengan diiringi tujuan yang ingin dicapai selalu tidak 

terbatas. 

Pelaksanaan Rencana Kebutuhan Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara melalui Aplikasi Perencanaan ASN milik Kementerian 

Agama yang diakses oleh Admin Kepegawaian pada masing – masing Satuan Kerja di 

lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara. Adapun hasil 

perencanaan ASN yang diusulkan oleh Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada 

Tahun 2025 yakni Data Tenaga Honorer yang telah masuk dalam Database BKN, dimana Tenaga 

Non ASN mengisi Pemutakhiran Data Mandiri melalui https://pdm-nonasn.kemenag.go.id/ 

 

3. Persentase ASN yang memperoleh penghargaan pegawai teladan/inspiratif 

Suatu penghargaan yang diberikan merupakan wujud dari apresiasi dan rasa 

menghargai atas usaha yang telah dilakukan oleh Instansi Pemerintah. Dengan hal itu, ASN pun 
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merasa terakui dan merasa memiliki, karena usaha yang dikeluarkan sangat bermanfaat untuk 

kemajuan suatu instansi pemerintah. hal ini penting dilakukan, karena cikal bakal motivasi untuk 

seseorang menunjukkan karya dan dapat memacu lingkungannya dalam berprestasi. 

Penghargaan adalah bagian dari elemen dari administrasi kepegawaian Pegawai Negeri Sipil. 

Setiap pegawai negeri sipil selalu menginginkan pemberian penghargaan yang bersifat nyata. 

Bukan hanya sekedar pujian bias am karena pegawai negeri sipil mengharapkan sesuatu yang 

bisa didapatkan manfaatnya, semisal pemberian penghargaan dalam masa depan yang lebih baik. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara melaksanakan seleksi yang 

ketat terhadap pemilihan ASN Teladan di masing-masing Unit Kerja. Calon kandidat yang 

diusulkan merupakan kandidat terbaik dari tiap-tiap unti kerja dan kemudian disaring kembali 

untuk mendapatkan 1 (satu) orang ASN Teladan yang mewakili Unit Kerjanya. Berikut nama-

nama ASN Teladan di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara : 

 

Tabel 3.35 
ASN Teladan di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kab. Labuhanbatu Utara 

 

No Unit Kerja Nama Juara 
1 Kepala Madrasah Drs. H. Pangadilan Ritonga, M.A Juara I 
2 Kepala Madrasah Nasrah Bina Sejahtera, S.Pd.I, M.Si Juara II 
3 Kepala Madrasah Dra. Nurhabibah Harahap, S.Pd Juara III 
4 Kepala KUA H. Syaiful Azhar, S.Ag, S.Ag, M.Si Juara I 
5 ASN MAN 1 Labura Samsinar, SE, M.Si Juara I 
6 ASN MAN 2 Labura Hj. Zunaidah Harahap, S.Ag Juara I 
7 ASN MTsN 1 Labura Hapnan Lubis, S.Ag Juara I 
8 ASN MTsN 2 Labura Adelinda Sari Pulungan, S.Pd Juara I 
9 ASN MTsN 3 Labura Husnul Anwar, S.Ag Juara I 

10 ASN MIN 1 Labura Ruwita Fitriani, S.Pd.I Juara I 
11 ASN MIN 2 Labura Siti Fatimah, S.Pd.I, M.Pd Juara I 
12 ASN MIN 3 Labura Tetty Asmidar, S.Pd, MI Juara I 
13 ASN MIN 4 Labura Siti Alimah, S.Pd Juara I 
14 ASN MIN 5 Labura Alfarika Jaya, S.Pd, M.Si Juara I 
15 Kankemenag Kab. Labura Jumro Siregar, SE Juara I 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 
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Gambar 3.22 
Pemilihan ASN Teladan Tahun 2025 

 

     
Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Kegiatan 16 : Meningkatnya kualitas layanan dan bantuan hukum 

1. Persentase kasus hukum yang terselesaikan 

Penyelesaian Dumas (Pengaduan Masyarakat) di Kemenag penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik, menegakkan integritas ASN, serta sarana evaluasi 

kinerja agar bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). Melalui aplikasi Pusaka dan 

SIMDUMAS, penyelesaian yang cepat (fast responding) menjadi wujud transparansi, 

akuntabilitas, dan pemenuhan hak masyarakat atas layanan yang baik. Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada tahun 2025 telah menyelesaikan kasus Dumas 

secara kekeluargaan dimana kedua belah pihak baik pengadu maupun teradu sepakat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi diantara keduanya dengan damai dengan 

ditandatanganinya Surat Kesepakatan.                                                       

 

2. Persentase rekomendasi izin orang asing 

Rekomendasi izin orang asing di bidang agama diatur dalam Peraturan Menteri Agama 

(PMA) No. 3 Tahun 2023 untuk memastikan keamanan dan tertib administrasi. Pengajuan 

meliputi izin tinggal (ITAS/ITAP) atau kegiatan keagamaan, dilakukan secara online melalui 

PTSP Kemenag atau aplikasi terkait. Proses meliputi verifikasi dokumen: paspor, sponsor, dan 

surat jaminan, dengan estimasi waktu 5 hari kerja. Namun dalam hal ini Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara selama Tahun 2025 tidak ada aktivitas terkait pengurusan 

rekomendasi izin orang asing. 
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 Gambar 3.23 
Surat Pernyataan tidak ada rekomendasi izin orang asing 

 

Sumber Data : Sub bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Kegiatan 17 : Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan, arsip dan 

layanan pengadaan barang jasa 

1. Persentase Digitalisasi Arsip dan mudah di akses 

Proses pengelolaan arsip melibatkan pencatatan, distribusi, penyimpanan, penilaian, 

perawatan, pengamanan, penyusutan dan pengawasan. Penerapan pengelolaan arsip yang efektif 

akan memudahkan proses pencairan kembali arsip saat diperlukan, sehingga informasi yang 

diinginkan dari arsip dapat diakses tanpa memakan waktu berlebihan. Arsip digital hasil 

digitalisasi mengacu pada arsip yang telah melalui proses transformasi menjadi bentuk digital 

melalui perangkat komputer, jaringan komputer atau media digital lainnya, yang sering disebut 

sebagai hasil alih media. dan saat ini Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

sudah menggunakan Aplikasi Srikandi Versi 3 yang mudah diakses dan mampu menyajikan data 

arsip secara digital. Aplikasi SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) 

adalah platform digital resmi yang wajib digunakan di lingkungan Kementerian Agama 

(Kemenag) untuk mengelola tata naskah dinas dan arsip secara elektronik. Aplikasi ini mencakup 

pembuatan, pengiriman, penerimaan, disposisi, dan penyimpanan surat/arsip dengan Tanda 

Tangan Elektronik (TTE). 
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Gambar 3.24 
Aplikasi SRIKANDI 

 

 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

2. Persentase sarana dan prasaran perkantoran yang dikembangkan berbasis roadmap 

Sarana dan prasarana perkantoran yang dikembangkan berbasis roadmap adalah 

perencanaan strategis jangka panjang untuk pengadaan, pengelolaan, dan pembaruan alat 

(komputer, meja) serta infrastruktur (ruang kerja, jaringan) kantor. Roadmap ini memuat target, 

langkah kerja, dan kerangka waktu, memastikan sarana/prasarana tumbuh sesuai kebutuhan 

bisnis dan efisiensi anggaran. Adapun anggaran sarana prasarana perkantoran terdapat dalam 

DIPA Tahun 2025 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara sebagai berikut : 

 
Gambar 3.25 

DIPA Sekjen Kankemenag Kab. Labura Tahun 2025 

 
Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 
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Sasaran Kegiatan 18 : Meningkatnya layanan informasi dan dokumentasi 

1. Tingkat kematangan penyelenggaraan PPID 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) merupakan suatu proses yang dirancang 

dan diselenggarakan secara berkelanjutan oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi. Tujuan tersebut meliputi efektivitas 

dan efisiensi pelaksanaan kegiatan, keandalan pelapora keuangan, pengamanan aset negara, serta 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Seiring dengan perkembangan kebijakan 

pengawasan intern, Kementerian Agama juga mengadopsi pendekatan penilaian maturitas SPIP 

terintegrasi sebagaimana pedoman yang ditetapkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP). Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhan Batu Utara telah 

melaksanakan penilaian pengendalian intern melalui aplikasi PIPK sebagai bagian dari upaya 

penerapan SPIP di tingkat satuan kerja. Hasil penilaian tersebut menjadi sumber utama dalam 

penyusunan laporan penerapan SPIP, dengan mempertimbangkan bukti dukung yang tersedia 

serta praktik pengendalian yang telah berjalan di lingkungan unit kerja. 

Tabel 3.35  
PIPK sebagai sarana pengendalian intern 
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Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 
 

2. Persentase peningkatan jumlah konten keagamaan dan pendidikan yang dipublikasi 

Publikasi merupakan salah satu tugas yang dilakukan oleh bagian humas. Peran humas 

dalam menyampaikan pesan informasi sebanyak – banyaknya tentang Tindakan kepemimpinan 

kepada Masyarakat umum dikenal sebagai publikasi. Melalui opini masyarakat umum yang 

sudah mengetahui informasi yang telah dikeluarkan, publikasi dalam menciptakan citra yang 

baik dan bermanfaat bagi Instansi. Tujuan publikasi ini adalah memberikan informasi bagi 

masyarakat terkait pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh Instansi khususnya Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Media publikasi yang digunakan oleh Kantor Kementerian Agama terdiri dari : 

 Website : http://labura.kemenag.go.id 

 Youtube : Kantor Kementerian Agama Kab. Labuhanbatu Utara 

 Instagram dan Facebook : kemenaglabura 
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Gambar 3.26 
Media Publikasi pada Kantor Kementerian Agama Kab. Labuhanbatu Utara 

 

    

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

Sasaran Kegiatan 19 : Meningkatnya kualitas data dan sistem informasi 

1. Persentase data statistik yang dipublikasi 

Publikasi data statistik memiliki peran krusial dalam mendukung tata kelola 

pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berbasis bukti (evidence-based policy). Data yang 
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valid dan dipublikasikan secara rutin memungkinkan perencanaan yang lebih baik serta evaluasi 

kebijakan yang efektif. Tujuan publikasi data statistik adalah untuk meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan menyediakan basis data yang akurat dalam pengambilan kebijakan. Data 

tersebut digunakan untuk merumuskan kebijakan yang berdampak dan menyebarkan informasi 

kinerja kepada publik. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara menerbitkan Buku Statistik 

yang di dalamnya memuat data-data terkait profil, data ASN, serta layanan public apa saja yang 

disediakan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara.  

 

Gambar 3.27 
Buku Statistik Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara  

 

 
Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

 

Sasaran Kegiatan 20 : Meningkatnya Layanan Prima Bidang Pendidikan 

1. Persentase pemanfaatan anggaran bidang pendidikan yang sesuai dengan capaian 

output 

Capaian output adalah indikator kinerja yang mengukur realisasi fisik (kuantitas dan 

progres) barang atau jasa yang dihasilkan dari penggunaan anggaran belanja negara (APBN) 

oleh satuan kerja/instansi, yang dilaporkan melalui aplikasi SAKTI setiap bulan. Data ini krusial 

untuk evaluasi kinerja anggaran dan akuntabilitas. Capaian output adalah indikator kunci 
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dalam Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang mengukur keberhasilan satuan 

kerja dalam mewujudkan fisik/manfaat nyata dari anggaran yang digunakan. Ini krusial untuk 

memastikan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi penggunaan dana APBN, dengan bobot 

25% dalam IKPA. 

Tabel 3.37 
Capaian Output Satuan Kerja Pendidikan Islam Kabkemenag Kab. Labura 

 

 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 

2. Persentase peningkatan kinerja Kementerian Agama 

Pengukuran kinerja instansi pemerintah adalah komponen inti Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang membandingkan realisasi dengan target kinerja 

secara berkala untuk memastikan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas penggunaan anggaran. 

Proses ini, yang diatur dalam Permenpan RB Nomor 88 Tahun 2021 (bobot 30%), mencakup 

penetapan indikator, pengumpulan data, dan pelaporan, yang menjadi dasar perbaikan 

perencanaan dan peningkatan kinerja berbasis hasil. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara khsususnya Satuan Kerja 

Pendidikan Islam mencapai realisasi anggaran sebesar Rp. 2.073.704.000,- atau sebesar 

97,20%.  

 

3. Persentase kebijakan prioritas bidang pendidikan yang disampaikan melalui media 

Penyampaian informasi melalui media sosial sangat penting karena memungkinkan 

penyebaran berita secara instan, jangkauan luas, dan biaya efisien. Media sosial bertindak 

sebagai sumber informasi utama dan edukasi, memfasilitasi interaksi dua arah, serta menjadi 

sarana krusial untuk transparansi pemerintah dan pemasaran bisnis di era digital. Penyampaian 
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informasi bidang pendidikan disampaikan melalui website Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara (http://labura.kemenag.go.id) dimana masyarakat dapat langsung 

mengakses informasi layanan dan informasi lainnya melalui menu PTSP. 

Gambar 3.28 
Layanan Pendidikan Islam yang ada pada website 

 

 
Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 

 
 

4. Persentase peningkatan akses dan kualitas informasi dan publikasi 

program/kebijakan prioritas bidang pendidikan yang disampaikan melalui media 

Publikasi media sosial adalah strategi pemasaran dan komunikasi digital untuk 

menyebarkan informasi, meningkatkan brand awareness, serta berinteraksi dengan audiens 

melalui platform seperti Instagram, Twitter, Facebook, TikTok, dan YouTube. Konten kreatif 

berupa video, grafis, atau cerita (stories) digunakan untuk membangun citra positif dan 

mendorong keterlibatan.  

Media publikasi yang digunakan oleh Kantor Kementerian Agama terdiri dari : 

 Website : http://labura.kemenag.go.id 

 Youtube : Kantor Kementerian Agama KabLabuhanbatu Utara 

 Instagram dan Facebook : kemenaglabura 
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5. Persentase pemenuhan infrastruktur dari layanan dukungan TIK 

Kementerian Agama telah melakukan transformasi digital yang masif dalam layanan 

pendidikan, khususnya di lingkungan Madrasah dan Pendidikan Keagamaan. Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi 

data, dan kualitas pembelajaran serta mempermudah akses informasi bagi peserta didik dan 

pendidik. Adapun beberapa pemanfaatan TIK dalam bidang pendidikan adalah sebagai berikut : 

 Rapor Digital Madrasah (RDM): Kemenag mewajibkan penggunaan RDM secara 

nasional mulai semester ganjil 2025/2026 untuk mengelola nilai siswa secara digital, 

akuntabel, dan transparan. 

 SIMPATIKA: Sistem informasi pendidik dan tenaga kependidikan untuk verifikasi, 

validasi, dan administrasi guru madrasah. 

 Emis (Education Management Information System): Basis data pusat untuk mengelola 

data siswa, guru, dan sarana prasarana madrasah. 

 Simsarpras: Aplikasi pengajuan bantuan digitalisasi madrasah 

 

Gambar 3.29 
Aplikasi pada Bidang Pendidikan 
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Sumber Data : Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura 

 

6. Persentase ketersediaan data prioritas yang selaras dengan indikator RPJMN dan 

Renstra 

Ketersediaan data prioritas yang selaras dengan indikator RPJMN dan Renstra 

adalah adanya kepastian tersedianya data, statistik, atau informasi yang dibutuhkan untuk 

mengukur keberhasilan sasaran pembangunan nasional (RPJMN) dan instansi (Renstra). Data 

ini harus terintegrasi, akurat, dan sesuai dengan target yang ditetapkan dalam jangka waktu 5 

tahun. Data yang dikumpulkan harus mencerminkan capaian program prioritas nasional 

(misalnya, penurunan stunting, angka kemiskinan, atau pertumbuhan ekonomi). Data yang 

tersedia wajib mendukung pengukuran indikator kinerja utama (IKU) di instansi masing-masing 

yang merupakan turunan dari target nasional. Funginya adalah sebagai dasar evaluasi, 

monitoring, dan pengambilan kebijakan agar perencanaan pembangunan tidak melenceng dari 

target utama. 
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7. Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Realisasi Kinerja Anggaran Seksi Pendidikan Islam Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 dijelaskan pada gambar di bawah ini : 

 
Tabel 3.38 

Realisasi Anggaran Seksi Pendis Kankemenag Kab. Labura TA 2025 
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Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 
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Tabel 3,39 
Trend Capaian Indikator Kinerja Tahun 2024 dan Tahun 2025 
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Kegiatan 
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Triw I-IV 2024 Status 

Capai
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Triw I-IV 2025 Status 

Capai
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Realis

asi 

Kine

rja 

Realis

asi 

Kine

rja 

1. Meningkatnya 
jaminan 
beragama, 
toleransi, dan 
cinta 
kemanuasiaan 
umat beragama 

1. Nilai Indeks 
Kerukunan Umat 
Beragama Provinsi 
Diatas 83 

2. Persentase KUA yang 
menyelenggarakan 
Early Warning Sytem 
(EWS) 

3. Persentase peningkatan 
dialog kerukunan yang 
difasilitasi untuk 
merumuskan 
rekomendasi EWS 

4. Persentase peningkatan 
audiens 
MTQ/Pesparani, 
Pesparawi, Utsawa 
Dharmagita, 
Swayamvara Tripitaka 
Gatha 

5. Persentase peningkatan 
peserta event seni 
budaya agama 

6. Persentase lembaga 
agama dan lembaga 
sosial keagamaan yang 
telah menerima 
pendampingan atau 
pembinaan tata Kelola 
kelembagaan 
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2 Meningkatnya 
kualitas layanan 
keagamaan yang 
profesional, 
inklusif, dan 
berdampak 

1. Persentase penyuluh 
agama yang 
memperoleh Nilai 
Kinerja berkategori 
baik (Laporan harian, 
Konten Digital, 
Kediklatan) 

2. Rasio penyuluh agama 
dengan kelompok 
sasaran yang 
mendapatkan 
bimbingan agama 

3. Persentase fasilitator 
bimbingan perkawinan 
agama yang 
tersertifikasi 

4. Persentase remaja usia 
sekolah yang 
memperoleh 
pembinaan pranikah 

5. Persentase 
peningkatan jumlah 
layanan bimbingan 
keluarga yang 
disediakan 

6. Persentase rumah 
ibadah agama yang 
memperoleh bantuan 
sarana prasarana 
peribadatan 

7. Persentase 
masjid/musholla 
bersertifikat arah kiblat 
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calon penerima dana 
sosial keagamaan 
terintegrasi basis data 
terpadu nasional 

 
 
 

  
 
 
 

  
 
 

3 Meningkatnya 
kualitas 
pelayanan 
jemaah haji 

1. Persentase calon 
jamaah lansia yang 
diberangkatkan sesuai 
kuota 

0 0 0 0 0 40 % 40 100 Baik 
 

4 Meningkatnya 
kualitas 
pelayanan 
pendaftaran 
ibadah haji 

1. Persentase pusat 
layanan haji dan umrah 
terpadu yang 
memenuhi standar 
sarana dan prasarana 
dan standar pelayanan 

2. Tingkat kepuasan 
pusat layanan haji dan 
Umrah Terpadu 
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5 Meningkatnya 
kualitas 
pelayanan 
jemaah haji 

1. Persentase pelayanan 
(akomodasi, konsumsi, 
transportasi) jemaah 
haji sesuai standar 

90 % 90 100 Baik 80 % 75 93,75 Baik 
 

6 Meningkatnya 
kualitas 
pembinaan 
jemaah haji 

1. Persentase calon 
jemaah haji yang 
memperoleh sertifikat 
manasik haji 

100 % 100 100 Baik 95 % 90 95 Baik 
 

7 Meningkatnya 
kualitas 
pembinaan dan 
pengawasan 
penyelenggara 
ibadah Haji 
Khusus dan 
Umrah 

1. Persentase Lembaga 
penyelenggaraan haji 
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penyelenggara haji 
khusus; 
2. b. Lembaga 
penyelenggara umrah 
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8 Meningkatnya 
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penyelesaian 
pendidikan siswa 
satuan 
pendidikan 
keagamaan 

1. Persentase siswa/santri 
satuan pendidikan 
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kekhasan agama, 
satuan pendidikan 
keagamaan dan satuan 
pendidikan pesantren 
yang lulus dengan 
predikat sangat baik 
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Dhammasekhayang 
Pernah Mengikuti 
PAUD 
(TK/RA/BA/Taman 
Seminari/Pratama 
Widyalaya/Nava 
Dhammasekha) 

5. Jumlah anak tidak 
sekolah yang 
mengikuti pendidikan 
kesetaraan pada 
pesantren 
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10 Meningkatnya 
layanan 
pendidikan yang 
berkualitas, 
inklusif, dan 
berorientasi pada 
pencapaian 
kompetensi 
peserta didik 
melalui 
penguatan sistem 
penilaian 
pendidikan yang 
objektif dan 
akuntabel serta 
pengembangan 
perangkat 
kurikulum yang 
adaptif dan 
relevan 

1. Rata-rata nilai asesmen 
kompetensi tingkat 
nasional untuk:  
 a. literasi membaca 
 b. numerasi 

2.Persentase satuan 
pendidikan yang 
mengintegrasikan 
pendidikan karakter 
dalam pembelajaran 

3.Persentase satuan 
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terakreditasi minimal 
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digital (modul, video, 
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11 Meningkatnya 
pemerataan guru 
dan tenaga 
kependidikan 
pada satuan 
pendidikan 

1. Persentase guru yang 
memiliki sertifikat 
pendidik 

2. Rasio guru satuan 
pendidikan terhadap 
siswa yang memenuhi 
SNP 

3. Persentase tenaga 
kependidikan lainnya 
yang memenuhi 
kualifikasi dan 
kompetensi minimal 

4. Persentase guru yang 
memperoleh nilai 
rapor hasil Asesmen 
Kompetensi Guru 
(AKG) minimal 
predikat terampil 

5. Persentase Kepala 
satuan pendidikan 
yang memperoleh 
nilai rapor hasil 
Asesmen Kompetensi 
Kepala Sekolah 
(AKK) minimal 
predikat terampil 

6. Persentase guru dan 
tenaga kependidikan 
yang memperoleh 
nilai moderasi 
beragama pada rapor 
hasil Asesmen 
Kompetensi minimal 
baik 

7. Persentase guru yang 
meningkat jenjang 
karir 
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jenjang karir    

12 Meningkatnya 
kualitas 
perencanaan dan 
anggaran 

1. Nilai Kinerja 
Anggaran 

80 % 80 100 Baik 70 % 70 100 Baik 
 

13 Meningkatnya 
kualitas 
penerapan 
Reformasi 
Birokrasi 

1. Persentase laporan 
kinerja satuan kerja 
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14 Meningkatnya 
kualitas tata 
kelola keuangan 
dan BMN 

1. Nilai Indikator 
Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran 

2. Persentase 
penyelesaian tindak 
lanjut hasil 
pemeriksaan 

3. Persentase Laporan 
Keuangan semester I 
dan semester II yang 
sesuai standar dan 
tepat waktu 

4. Persentase Satuan 
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Pengendalian Intern 
atas Pelaporan 
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15 Meningkatnya 
kualitas 
pengelolaan 
ASN 

1. Indeks 
Profesionalisme ASN 

2. Persentase satuan 
kerja yang memiliki 
rencana kebutuhan 
pegawai dan rencana 
pengadaan SDM 
Aparatur (ASN) 
sesuai kebutuhan 

3. Persentase ASN yang 
memperoleh 
penghargaan pegawai 
teladan/inspiratif 
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16 Meningkatnya 
kualitas layanan 
dan bantuan 
hukum 

1. Persentase kasus 
hukum yang 
terselesaikan 

2. Persentase 
rekomendasi izin 
orang asing 
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17 Meningkatnya 
kualitas 
pengelolaan tata 
persuratan, arsip 
dan layanan 
pengadaan 
barang jasa 

1. Persentase 
Digitalisasi Arsip dan 
mudah di akses 

2. Persentase sarana dan 
prasaran perkantoran 
yang dikembangkan 
berbasis roadmap 
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18 Meningkatnya 
layanan 
informasi dan 
dokumentasi 

1. Tingkat kematangan 
penyelenggaraan 
PPID 

2. Persentase 
peningkatan jumlah 
konten keagamaan 
dan pendidikan yang 
dipublikasi 
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19 Meningkatnya 
kualitas data dan 
sistem informasi 

1. Persentase data 
statistik yang 
dipublikasi 

0 0 0 0 0 47 % 47 100 Baik 
 

20 Meningkatnya 
Layanan Prima 
Bidang 
Pendidikan 

1. Persentase 
pemanfaatan 
anggaran bidang 
pendidikan yang 
sesuai dengan capaian 
output 

2. Persentase 
peningkatan kinerja 
Kementerian Agama 

3. Persentase kebijakan 
prioritas bidang 
pendidikan yang 
disampaikan melalui 
media 

4. Persentase 
peningkatan akses 
dan kualitas informasi 
dan publikasi 
program/kebijakan 
prioritas bidang 
pendidikan yang 
disampaikan melalui 
media 

5. Persentase 
pemenuhan 
infrastruktur dari 
layanan dukungan 
TIK 

6. Persentase 
ketersediaan data 
prioritas yang selaras 
dengan indikator 
RPJMN dan Renstra 

7. Nilai Kinerja 
Pelaksanaan 
Anggaran 

0 
 
 
 
 
 

0 
 
 

0 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 

0 
 

0 
 
 
 
 
 

0 
 
 

0 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

% 
 
 
 
 

0 

0 
 
 
 
 
 

0 
 
 

0 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 

0 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 

0 
 
 

0 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 

0 

0 
 
 
 
 
 

0 
 
 

0 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

Baik 
 
 
 
 

0 

90 
 
 
 
 
 

80 
 
 

90 
 
 
 
 

90 
 
 
 
 
 
 
 
 

85 
 
 
 
 

85 
 
 
 
 

80 
 
 

% 
 
 
 
 
 

% 
 
 

% 
 
 
 
 

% 
 
 
 
 
 
 
 
 

% 
 
 
 
 

% 
 
 
 
 

% 
 

90 
 
 
 
 
 

80 
 
 

90 
 
 
 
 

90 
 
 
 
 
 
 
 
 

85 
 
 
 
 

85 
 
 
 
 

80 
 

 

100 
 
 
 
 
 

100 
 
 

100 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 

100 
 

Baik 
 
 
 
 
 

Baik 
 
 

Baik 
 
 
 
 

Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 

Baik 
 
 
 
 

Baik 
 
 
 
 

Baik 
 
 

 

B. REALISASI ANGGARAN 
 

Realisasi anggaran yang baik adalah penyerapan anggaran yang proporsional, efisien, 

dan efektif, tidak menumpuk di akhir tahun (akhir tahun anggaran), serta menghasilkan 

output/kinerja yang sesuai target. Ini mencakup perbandingan aktual dan rencana, kepatuhan 

prosedur, pencapaian target kinerja, serta akuntabilitas tinggi.  

Realisasi anggaran pelaksanaan program dan kegiatan pada Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara sampai dengan Triwulan IV Tahun 2025 adalah              

Rp. 62.369.390.977,- atau 94,14% yang telah terserap dari total anggaran sebesar                           

Rp. 64.709.771.000,- Secara rinci realisasi anggaran Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Triwulan IV Tahun 2025 dapat dilihat sebagaimana daftar terlampir. 
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Tabel. 3.40 
Realisasi Anggaran 

 

NO SATUAN KERJA Total 

Pagu Real % Sisa 

1 
SEKRETARIAT 
JENDERAL 61.115.674.000 58.945.697.511 96,45 % 2.169.976.489 

2 BIMAS ISLAM 1.130.405.000 1.045.154.000 92,46% 85.251.000 

3 
PENDIDIKAN 
ISLAM 2.133.355.000 2.073.704.000 97,20% 58.501.000 

4 BIMAS KRISTEN 163.050.000 151.340.000 92,82% 11.710.000 

5 PHU 167.287.000 153.495.466 91,76% 13.791.534 

TOTAL 64.709.771.000 62.369.390.977 94,14% 2.339.230.023 

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha Kankemenag Kab. Labura 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Laporan Kinerja Kantor Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Tahun 2023 ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang capaian kinerja Kantor Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Tahun 2025. Laporan ini disamping 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak-pihak terkait juga sebagai bahan evaluasi 

internal bagi Kantor Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara sehingga dapat 

diperoleh solusi yang  konstruktif melalui berbagai kebijakan untuk memprioritaskan program 

peningkatan pengelolaan keuangan negara dalam rangka mendukung program Menteri Agama 

untuk meningkatkan opini hasil pemeriksaan BPK menuju Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

dan peningkatan indeks reformasi birokrasi Kementerian Agama pada Tahun 2025. 

Pada Tahun 2025 ini Kantor Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu 

Utara mencoba    membuat program peningkatan akuntabilitas salah satu langkahnya dengan 

melaksanakan rapat  evaluasi capaian kinerja setiap triwulan, hal ini dimaksudkan untuk 

mempermudah koordinasi  dalam pengisian aplikasi capaian kinerja serta penyusunan laporan 

kinerja triwulanan dan tahunan.  Nilai rata-rata capaian kinerja tahun 2025 adalah 99,34%, 

sedangkan capaian realisasi anggaran Tahun 2025 sebesar 94,14%. Jika dilihat dari nilai 

capaian tersebut maka pelaksanaan kinerja di Kantor Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu Utara dinilai baik. Adapun masih terdapat beberapa indikator yang tidak tercapai. 

Hal ini dikarenakan ketiadaan anggaran. 

Secara umum, sasaran, program dan kegiatan pada Kantor Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 masih perlu peningkatan dan perbaikan, 

untuk itu perlu ditingkatkan terus guna merespon tuntutan pelayanan masyarakat dibidang 

keagamaan yang semakin tinggi.



Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2025 
   

B. UPAYA TINDAK LANJUT 

Upaya tindak lanjut yang dilakukan Kantor Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Labuhanbatu Utara untuk memperbaiki kinerjanya di tahun mendatang,yaitu: 

1. Membuat perencanaan kinerja dan perencanaan anggaran yang lebih matang dan 

berorientasi  pada peningkatan pelayanan publik prima; 

2. Melakukan penyempurnaan rencana strategis dan perangkat organisasi lainnya agar   

pelaksanaan kinerja lebih teratur dan terarah; 

3. Berupaya untuk menggunakan anggaran secara efektif, efisien dan akuntabel; 

4. Peningkatan kualitas pelayanan bidang keagamaan dan pendidikan dilakukan melalui 

inovasi-inovasi yang dapat mempermudah dan mempercepat pelayanan dikhususkan 

pada transformasi digital; 

5. Berupaya lebih selektif dalam penyaluran bantuan, baik bantuan pendidikan, rumah 

ibadah maupun bantuan lainnya; 

6. Peningkatan kompetensi guru melalui penyelesaian tunjangan profesi guru; 

7. Peningkatan kompetensi penyuluh dan penghulu melalui seleksi, pembinaan dan 

pemberian tunjangan; 

8. Peningkatan nilai organisasi melalui implementasi Reformasi Birokrasi. 

9. Koordinasi antar satuan kerja pada perlu ditingkatkan; 

10. Peningkatan pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan terhadap tugas dan fungsi; 

11. Penyempurnaan dan pemahaman Perjanjian Kinerja (PK) di setiap lini; 

12. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam menunjang 

pelaksanaan fungsi pelayanan yang cepat, tepat dan meminimalkan terjadinya kesalahan 

(error) 

Upaya peningkatan capaian kinerja perlu terus ditingkatkan dan perbaikan 

kualitas pelayanan publik harus ditingkatkan, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat 

diberikan secara cepat, tepat, serta mudah dilaksanakan dan tidak diskriminatif. Koordinasi 

antar unit kerja terus dibina sesua dengan Rencana Strategis (Renstra) Kmenterian Agama 

Tahun 2025-2029. 
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Demikian Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu 

Utara Tahun 2025 ini disusun semoga bermanfaat bagi semua pihak. 

 

       Aek Kanopan, 30 Januari 2026 
       Kepala Kantor, 
 
 
 
 
       Agus Priadi 

 


	LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
	TAHUN 2025

	DAFTAR ISI

